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GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

PERATURAN GUBERNUR PROVINSI OAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 14 TAHUN 2015

TENTANG

RENCANA KONTINJENSI PENANGGULANGAN BENCANA BANJIR TAHUN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa dalam rangka antisipasi, mobilisLlSi dan koordinasi sumber daya
dalam keadaan darurat bencana banjir di Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta pada tahun 2015 diperlukan perencanaan kontinjensi
penanggulangan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
serta untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 ayat (3) Peraturan Pemerintah
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana,
perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang Rencana Kontinjensi
Penanggulangan Bencana Banjir Tahun 2015;

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air;

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

5. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana;

6. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

7. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibu~.ota Negara Kesatuan
Republik Indonesia;

8. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

9. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan;

10. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nemer 2 Tahun 2014;
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11. Peraturan Pemerintah Nemer 58 Tahun 2005 tentang Pengelelaan
Keuangan Daerah;

12. Peraturan Pemerinta.h Nemer 38 Tahun 2007 tentang Urusan Pemerintahan
Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Keta; .

13. Peraturan .Pemerintah Nemor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana;

14. Peraturan Pemerintah Nemer 22 Tahun 2008 tentang P.endanaan dan
Pengelelaan Bantuan Bencana Penanggulangan Bencana;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nemer 13 Tahun2006 tentang Ped.eman
Pengelelaan Keuangan Daeran sebagaimana telah. beberapa kali diubah
terakhir dengan peraturan Menteri Dalam Negeri Nemor 21 Tahun 2011;

16. Peraturan Kepala Badan Nasional· Penanggulangan Bencana Nemer 4
Tahun 2008 tentang Pedeman Penyusunan RencanaPenanggulangan
Bencana;

17. Peraturan' Daerah Nomer 8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Bahaya Kebakaran; . .

18. Peraturan Daerah Nemer 9 Tahun 2011 tentang Badan Penanggulangan
Bencana Daerah;

19. peraturan Daerah Nemer 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah 2030;

.20. Peraturan Daerah Nemer 6 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang DaerahTahun 2005-2025; . .

21. Peraturan Daerah Nemer 2 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Tahun 2013-2017; ..

.22. Peraturan Daerah Nemer 12 Tahun 2014 tentang Organisasi Perangkat
Daerah;

. 23. Peraturan Gubernur Nemer 11 Tahun 2013 tentang Organisasi d.an Tata
. Ke~a Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA KONTINJENSI
PENANGGULANGAN BENCANA BANJIR TAHUN 2015.

Pasal1

Peraturan Gubernur ini dimaksudkanuntuk menjamin terseh;mggaranya
pelaksanaan penanggulangan bencana banjir di Previnsi Daerah ·Khusus
Ibuketa Jakarta secara terencana, terpadu, terkeerdinasi dan. menyeluruh
dalam rangkamemberikan perlindungan kepada masyarakat dari l;Incaman,
risike dan dampak bencana banjir. .

Pasal2

Peraturarl Gubernu~ ini bertujuan untuk :

.a. mengic!entifikasi daerah-daerah dengan risike kebencanaan tinggi di Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta; . .

b. menetapkan strategi dan kebijakan· penanggulangan bencana yang
dijabarkan dalam program dan kegiatan penanggulangan bencana;
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c. menetapkan mekanisme penanggulangen bencana di Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta dengan mensinergikan peran pemerintah, masyarakat
dan sektor dunia usaha/swasta; dan

d. menjadikan Rencana Kontinjensi Penanggulangan Bencana sebagai
pedoman dan langkah strategis penanggulangan bencana di Iingkungan
kerja $atuan Kerja Perangkat Daerah.

Pasal 3

(1) Sistematika Rencana Kontinjensi Bencana Banjir Tahun 2015 meliputi :

BABI
BAB II
BAB III
BAB IV
BABV
BABVI
BAB VII

Pendahuluan
Gambaran Umum Wilayah

, Pengembangan Skenario
Kebijakan dan Strategi
Perencanaan Sektoral
Rencana Tindak Lanjut
Penutup
Lampiran-Iampiran

(2) Rincian Rencana Kontinjensi Bencana Banjir Tahun 2015 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran Peraturan Gubernur
ini.

Pasal4

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Januari 2015

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ltd

BASUKI T. PURNAMA
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 26 Januari 2015

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ltd

SAEFULLAH

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2015 NOMOR 22010
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dokumen "Rencana

Kontinjensi Bencana Banjir Tingkat Provinsi OKI Jakarta tal1un 2015" yang disusun bersama

sama Satuan Ke~a Perangkat Oaerah (SKPO), Kodam Jaya, Ko Armabar, Koops AU1, Polda

Metro Jaya, Organisasi Kebencanaan dan Relawan Penanggulangan Bencana telah selesai.

Ookumen ini merupakan panduan Satuan Kerja Perangkat Oaerah (SKPO), Kodam Jaya,

Ko Armabar, Koops AU1, Polda Metro Jaya, Organisasi Kebencanaan dan Relawan

Penanggulangan Bencana dalam melakukan Rencana Operasi Penanganan Bencana Banjir akhir

tahun 2014 dan awal tahun 2015 sehingga dapat mengurangi korban dan kerugian yang tidak kita

harapkan bersama.

Badan Penanggulangan Bencana Oaerah (BPBO) Provinsi Daerah Khusus Ibukota

Jakarta mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berperar, dalam menyusun

Ookumen Rencana Kontinjensi dan telah melakukan kesiapslgaan dalam menghadapi bencana

banjir. Sebagaimana kita ketahui bahwa OKI Jakarta memiliki kerentanan terhadap bencana

banjir yang mengancam setiap tahunnya.

Kami menyadari dalam Penyusunan Rencana Kontinjensi ini masih terdapat kekurangan,

dikarenakan keterbatasan standar data dan waktu, oleh karena itu diperlukan saran dan kritikan

dari pembaca. Semoga dokumen ini bermanfaat bagi semua pihak dan tflrima kasih.

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

BASUKI T. PURNAMA

Rencana Kontinjensi BanjirDKljakarto., 2015 1



~-.,... ~ E i"~'EJ_. U"_ it. 'E.'l .caac' !

DAFTARISI

DAFTAR 151 2

BAB I_PENDAHULUAN 3

A. Latar Belakang 3

B. Pengertian Rencana Kontijensi 4

C. Maksud dan Tujuan 6

D. Dasar Hukum 6

E. Sifat Rencana Kontinjensi 7

F. Ruang Lingkup (data harap di update) 7

G. Proses Penyusunan 7

H. Aktivasi Rencana Kontinjensi 7

BAB II GAMBARAN UMUM WIIAYAH 9

A. Wilayah Administrasi 9

B. Kondisi Fisik Wilayah 9

C. Kondisi Iklim Wilayah 10

D. Peruntukkan Lahan 11

F. Sungai 12

BAB III PENGEMBANGAN 5KENARIO 14

A. Skenario Ancaman c 14

B. Wilayah Terdampak 14

C. Aspek-Aspek Terdampak 15

BAB IV KEBIJAKAN DAN 5TRATEGI 19

BAB V PERENCANAAN 5EKTORAL 21

A. Pos Komando Tanggap Darurat 21

B. Sektor Penyelamatan dan Evakuasi 24

C. Sektor Sarana Prasarana 27

D. Sektor Kesehatan 30

E. Sektor Logistik 34

F. Sektor Transportasi 39

BAB VI RENCANA TINDAK LANJUT 40

BAB VII PENllTOP .41

Daftar Singkatan .42

Lampiran I1I1 ••••••••••••••••••••• ......................................................................................43

Rencana Konttnjensl BanjirDKlJakarto, 2015 2



-_--,... ,. 1M U .l\. F Te I.e at' "til" t Crt

BABI
PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang·

Provinsl OKI Jakarta terletak pada posisi 6°12 Lintang Selatan dan 106°48 Bujur Timur.

Sebelah Utara· Propinsi OKI Jakarta terbentang pantai dari Barat sampai ke Timur sepanjang ± 35
km yang menjadi tempat bermuaranya sungai dan kana!. Sementara di sebelah Selatan dan Tlmur
berbatasan dengan wilayah administrasi Provinsi Jawa Barat, sebelah Barat dengan wllayah
Provinsi Banten sedangkan di sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa. Luas wilayah Provinsi
OKI Jakarta berdasar SK Gubernur KOH OKI Jakarta No 171 tahun 2007 terdiri dari daratan seluas
662,33 km2 dan lautan seluas 6.977,5 km2 dengan 110 pulau di Kepulauan Seribu1

. Posisi

geografis tersebut menjadikan Jakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata ± 7

meter di atas permukaan laut dan sekitar 40% wilayahnya berada 1-1,5 meter di bawah muka laut
pasani. Selain itu seeara geologis, seluruh wilayah Jakarta merupakan dataran alluvial, yang
materi tanahnya merupakan endapan hasil pengangkutan aliran permukaan diln air sungai yang
mengalir pada wilayah tersebut. Kondisi tanah ini dan pengambilan air tanah menjadikan Jakarta
mengalami penurUl,an muka tanah yang terdeteksi sekitar 1 sid 15 em "er tahun3

• Lokasi yang
terletak dibawah permukaan air pasang dan juga penurunan muka tanah yang terjadi menjadikan
wilayah ini rawan banjir dan rawan genangan.

Jakarta terdiri atas 5 kota admin!strasi (Jakarta Barat, Jakarta Timur, Jakarta Utara, Jakarta

Selatan dan Jakarta Pusat) dan 1 kabupaten administrasi (Kepulauan Seribu) dengan 44

kecamatan, 267 kelurahan, 2.075 RW, 30.195 RT dengan 3.145.016 kepala keluarga4
• Jumlah

penduduk OKI Jakarta sebesar 10.187.595 juta jiwa dengan laju pertambahan penduduk 1,4 % per

tahun dan tingkat kepadatan penduduknya sebesar 13.157,63 jiwa/km2
• Kekhususan Jakarta

sebagai ibu kota negara memiliki ·penduduk komuter yang menjadikan jumlah pendllduk Jakarta
.pada siang hari bertambah sebanyak 26 % dari jumlah penduduk OKI JakartaS

Suhu udara Jakarta berkisar antara 24,0 sid 33,0 derajat celsius dengan curah hujan
sepanjang 2011 dalam mm2/bulan berkisar antara 1,5 (bulan Agustus-September) sid 230,7
(Februari) dan hari hujan per bulan berkisar antara
2 hari (Agustus-September) sid 25 hari (Januari)6.
Sementara wilayah tampungan air yang dimiliki

Jakarta se.luas 20.020.122 m2 yang terdiri atas situ,
waduk, sungai, kali, drainase mikro dan sub makro,
banjir kanal dan saluran irigasi7• Jakarta pun
dilewati oleh 15 sungai, 2 kanal dan 2 drainase

yaitu Mookervart, Kali Angke, Kali Pesanggrahan,

Sungai Grogol, Cliliwung, Kalibaru Timur, Cipinang, Sunter, Buaran, Kalibaru lIarat, Jati Kramat,
Cakung. Krukut, Kali Cideng, Ancol, Cengkareng Orainase, Cakung Orainase, Banjir Kanal Barat,
Banjir Kanal Timur. Sembilan sungai diantaranya bermuara ke Teluk Jakarta8•

1 Badan Pusa! Statistik. (2012). Jakarta da/am Angka: 2012. Jakarta Badan Pusat Statistik
2 Rancangan AkhlrRPJMD DKI Jakarta.2013-2017
'Ibid
• Ibid

IS Dihitung berdaaarkan kompilasi data sensus 201 0 dalsm Rancangan Akhir RPJMD OKI Jakarta 2013-2017
• Badan Puss! Staliatik. (2012). Jakarta ckJ/am Angka: 2012. Jakarta Badan Pusa! Statistik
'Ibid

'IbId
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Berdasarkan analisis risiko bencana yang dilakukan oleh BPBD DKI Jakarta salah satu

ancaman bencana yang dihadapi oleh warga Jakarta adalah Banjir9
• Dari catatan sejarah kejadian

banjir, banjir besar pernah terjadi-pada..tahun 1621, 1654, 1918, 1976, 1996, 2002, 200710 dan

terakhir tahun 2013. Peristiwa banjir di Jakarta, pada tahun 1980 daerah genangan Jakarta adalah

seluas 7,7 km2. Pada tahun 1996 seluas 22,59 km2, pada tahun 2002 adalah seluas 167,88 km2,

dan. Pada tahun 2002 daerah genangan diperkirakan mencapai sekitar 13 persen dari wilayah DKI

Jakarta dan berdampak pada sebanyak 381.266 jiwa dan menelan korban jiwa sebanyak 21

orangll• Sedangkan pada banjir tahun 2007 sekitar 45 persen dari wilayah DKI Jakarta12 dan

menelan korban meninggal sebanyak 80 jiwa13 Banjir 2007 juga menimbulkan kerusakan dan

kerugian terhadap aset terkena banjir yang melanda OKI Jakarta, Bogor, Oepok, Tangerang dan

Bekasi (JABOOETABEK) tahun 2007, baik milik pemerintah, aset dunia usaha dan aset masyarakat

diperkirakan senilai Rp. 5,16 trilyun14 Sementara banjir pada tahun 2013 menggenangi 508 RW di

124 kelurahan di OKI Jakarta. Banjir ini menjadikan 83.930 orang mengungsi selama beberapa hari

dan 38 orang meninggal dunia.

Kajian kerentanan juga menyebutkan banjir yang terjadi di Provinsi OKI Jakarta dapat

menimbulkan kerugian fisik dan ekonomi sebesar 1.038,93 triliun rupiah dan berpotensi merusak

lingkungan (Indeks keru$akan lingkungan 32.382 Ha)lS.

Berdasarkan kondisi dan situasi tersebut di atas maka Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

melakukan upaya dengan menyusun perencanaan dan kebijakan dalam melaksanakan mitigasi

dan kesiapsiagaan-bencana~ Salah satunya adalah Perencanaan Kontinjensi Banjir Provinsi OKI

Jakarta. Perencanaan Kontinjensi sesuai dengan ketentuan Pasal17 ayat (3) PP 21/2008 dilakukan

pada kondisi kesiapsiagaan. Rencana ini - diharapkan dapat menjadi Pedoman pada saat

menghadapl darurat bencana bagi semua pelaku penanggulangan bencana banjir di OKI Jakarta

sehingga semua sumber daya yang ada dapat termobilisasi dan terkordinasi dengan balk untuk

memberikan perlindungan bagi masyarakat yang terkena dampak bencana Dalam hal bencana

terjadi, maka Rencana Kontinjensi berubah menjadi Rencana Operasi Tanggap Oarurat atau

Rencana Operasi setelah terlebih dahulu melalui kaji cepat.

B. Pengertian Rencana Kontijensi

1. Sistem Peringatan Dinl adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin

kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh

lembaga yang berwenang

2. Bahaya adalah suatu situasi, kondisi, atau karakteristik biologis, geografis, sosial, ekonomi,

politik, budaya dan teknologi suatu masyarakat di suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu

yang berpotensi menimbulkan korban dan kerusakan.

"Rencana Penanggulangan Bencana 2013-2017. Jakarta: Pemerintah Provinsi OKI Jakarta;
10 Rencana Penanggulangan Bencana 2013-2017. Jakarta: Pemerintah Provinsi OKI Jakarta
11 NsaUUon, ZUlkJfIl Anas. 25 Maret 2012. Sejarah Banjlr dl Jakarta .. "http://bangazul.,bloqspot:coml2012103/sejarah-'banjir-.clHak"ar.ta.,htmJ.
Lihat on-line peda SSeplember2013.
"Rencangan Akhlr RPJMO OKI Jakerte 2013-2017
"Leporen Kejian Banjir2013 (SPSO OKJ Jakarte. 2013)
" BAPPENAS, Perl<iraan kerusakan dan keruglan paska bencana ban]ir awal februari 2007 di wilayah JABODETABEK. 2007, hal. vii
\5 Rsncana Penanggulangan Bencane 2013-2017. Jakarta: Pemarinlah Proyinsi OKI Jakarte
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l Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau

faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis.

4. Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah

dan kurun waktu tertentu yang dapat merupakan kematian, luka, sakit, jiwa terancam,

hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehi/angan harta, dim gangguan kegiatan

masyarakat.

5. Kejadian bencana adalah peristiwa bencana yang terjadi dan dicatat berdasarkan tanggal

kejadian, lokasi, jenis bencana, korban, dan ataupun kerusakaro. Jika terjadi kejadian bencana

pada'tanggal yang sarna dan melanda lebih dari satu wi/ayah, maka dihitung sebagai satu

kejadian

6. Kontingensi adalah suatu keadaan atau situasi yang diperkirakan akan segera terjadi, tetapi

mungkin juga tidak terjadi.

7. Perencanaan kontingensi adalah suatu proses perencanaan ke depan, dalam situasi terdapat

potensl bencana, di mana skenario dan tujuan disepakati, tindakan teknis dan manajerial

ditetapkan, dim sistem tanggapan dan pengarahan potensi disetujui bersama, untuk

mencegah, atau menanggulangi secara lebih baik dalam situasi darurat atau krltis.

8. Penentuan Kejadian adalah proses menentukan satu ancaman yang akan dijadikan dasar

dalam perenc"naan kontingensi.

9. Asumsi adalah dugaan atau perkiraan yang diterima sebagai dasar.

10. Skenario adalah gambarim kejadian secara jelas dan rind tentang bencana yang diperkirakan

akan terjadi meliputi lokasi, waktu dan dampak bencana.

11. Sektor adalah kelompok tugas yang melakukan tugas/peran sejenis. klaster terdiri dari unsur

pemerintah, masyarakat dan lembaga usaha.

12. Perencanaan Sektoral adalah suatu rencana yang disusu>l oleh klaster yang berisikegiatan

kegiatan, berkaitan dengan kebutuhan dan sumberdaya yang tersedia di masing-masing

klaster untuk penanganan darurat mengacu pada standar minimum kebutuhan atau standar

pelayanan minimum yang berlaku.

13. Tanggap Darurat adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat

kejadian beocaoCLuotuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan

penyelamatan dan evakuasi karban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar,

perlindungan pengurusan pengungsian, penyelamatan serta pemulihan sarana prasarana.

14. Komando Tanggap Darurat adalah organisasi penanganan Tanggap DanJrat Bencana yang

dipimpin oleh seorang komandan Tanggap Darurat Bencana dan dibantu oleh staf komando

dan staf umum, memilikl struktur organisasi standar yang menganut satu komando dengan

mata rantai dan garis komando yang jelas dan memiliki satu kesatuan komando dalam

mengkoordinasikan instansiflembaga/organisasi terkait untuk pengerahan sumberdaya.

15. Manajemen Kedaruratan adalah seluruh kegiatan yang meliputi aspek perencanaan dan

penanggulangan kedaruratan, pada menjelang, saat dan sesudah terjadi keadaan darurat,

yang mencakup siaga darurat, tanggap darurat dan pemulihan darurat

RenCQ1la Kontinjensi BanjirDK/Jakarta- 2015 5



16. Sistem Komando Tanggap Darurat adalah suatu system penanganan darurat bencana yang

digunakan oleh semua instansi/lembaga dengan mengintegrasikan pemanfaatan sumber

daya manusia, peralatan dan anggaran

17. Rencana Operasi adalah rencana yang dibuat/disusun dalam rangka pelaksanaan operasi

Tanggap Darurat Bencana. Rencana operasi ini disusun oleh Komando Tanggap Darurat

dengan mempertimbangkan rencana kontingensi dan hasil kaji cepat.

18. Evakuasi adalah merupakan suatu kegiatan untuk memindahkan masyarakat terancam

dampak bencana dan atau kegiatan masyarakat menyelamatkan diri ke daerah aman.

19. Latihan Kesiapsiagaan adalah suatu proses komprehensif yang diulang secara sistematis dan

berkesinambungan untuk memperoleh pengetahuan dan ketrampilan maksimal serta

meningkatkan koordinasi dan komunikasi antar instansi/lembaga dalam sebuah sistem

kesiap siagaan terpadu.

20. Legalisasi adalah pengesahan dokumen rencana kontingensi menjadi legal secara hukum

melalui Peraturan Kepala Daerah.

C. Maksud dan Tujuan

Dokumen rencana kontinjensi ini disusun sebagai pedoman penanganan bencana banjir

tahun 2014 yang diaktifkan sesuai syarat, kriteria dan aturan yang telah ditetapkan. Selain itu

dokumen ini menjadi dasar memobilisasi sumber daya para pemangku kepentingan pada saat

tanggap darurat bencana dalam melakukan penanggulangan bencana yang cepat dan efektif.

D. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;
2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus

Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia;
3. Undang-Undang No. 32 Th 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;
4. Peraturan Pemerintah No 21 Th 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana;
5. Peraturan Pemerintah No. 22 Th 2008 tentang Pendanaan & Pengelolaan Bantuan Bencana;
6. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran Serta Lembaga Internasional

dan Lembaga Asing Non pemerintah dalam Penanggulangan Bencana;
7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai;
8. Peraturan Presiden NO.8 Tahun 2008 tentang Badan Nasional Penangg:.Jlangan Bencana;
9. Peraturan Kepala BNPB No 3 Th 2010 tentang Rencana Nasional Penanggulangan Bencana;
10. Peraturan Kepala BNPB Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Aksi Nasional Pengurangan

Resiko Bencana;

11. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2007 - 2012 Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

12. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat Daerah Propinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

13. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 tentang Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

14. Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 26 Tahun 2011 tentang Badan
Penanggulangan Bencana Daerah;

T-
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15. Peraturan Gubernur Provinsi OKI Jakarta Nomor 39 Tahun 2014 tentang- Pembagian Tugas
Satuan Kerja Perangkat Daerah Dalam Penanggulangan B~ncana;

16. Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 90 Tahun 2014 tentang Pedoman Penetapan

Tanggap Darurat;

17. Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 11 Tahun 2014· tentang Badan
Penanggulangan Bencana Daerah;

18. Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) Provinsi DKI Jakarta 2013-2017.

E. Sifat Rencana Kontinjensi

Dokumen rencana kontijensi ini bersifat :

1. Partisipatif, disusun oleh multi sektor dan multi pihak

2. Dinamis dan selalu terbarukan

F. Ruang Ungkup

Ruang lingkup cakupan luasan ancaman banjir dalam rencana kontijensi· ini dibatasi oleh

batas administrasi di wilayah Provinsi OKI Jakarta yang dilewati 13 Sungai yaitu 70 kawasan rawan

banjir meliputi 37 kecamatan, 125 Kelurahan dan 634 RW

G. Proses Penyusunan

Kegiatan penyusunan renc:ana kontijensi ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Penyamaan persepsi terhadap semua pelaku penanggulangan bencana banjir tentang

pentingnya rencana kontinjensi.

2. Pengumpulan data dan pembaruan: Pengumpulan data dilakukan pada semua sektor

penanganan bencana dan \intas administratif.

3. Verlfikasl data : Anallsa data sumberdaya yang ada dibandingkan proyeksi kebutuhan

penanganan bencana saat tanggap darurat.

4. Penyusunan rancangan awal rencana kontinjensi : Penyusunan naskah akademis,

pembahasan dan perumusan dokumen rencana kontinjensi yang disepakati.

5. Public hearingjkonsultasi publik hasil rumusan rencana kontinjensi : Penyebaranj

diseminasi dokumen rencana kontinjensi kepada pelaku penanggulangan bencana (multi

stake holder).

H. Aktivasi Rencana Kontinjensi

Aktivasi rencana kontijensi ini dilakukan beberapa saat sebelum terjadi bencana (siaga

darurat) dengan kriteria sebagai berikut:

1. Kondisi curah hujan tinggi dan terus menerus dengan intensitas 100-200mmjhari baik di

hulu maupun di DKI Jakarta disertai tanda tanda peringatan dini (Early Warning

.System!EWS) dari BMKG berdasarkan pantauan cuaca

2. Kenaikan permukaan air laut saat pasang tertinggi yang dikeluarkan oleh lembaga

berwenang

Rencana Kontinjensi BanjirDKIJakarta. 2015 7
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3. Adanya pernyataan status siaga 1 di Pintu Air Katulampa, Oepok dan 9 Pintu Air lainnya

berdasarkan pengamatan ketinggian muka air yang dilaksanakan oleh Oinas Pekerjaan

Umum Provinsi DKI Jakarta

Berdasarkan kriteria tersebut lembaga yang berwenang memberikan rekomendasi kepada

Gubernur DKI Jakarta untuk menetapkan keadaan darurat.dengan asumsi masa tanggap darurat

berlangsung selama 10 hari terhitung sejak ditetapkannya keadaan darurat.

1. Mekanisme Aktivasi Rencana lSontinjensi

a. Jika indikator potensi bencana telah aktif/terjadi/terpenuhi, maka sistem peringatan dini

banjir secara intensif memberikan informasi awal tentang akan terjadinya banjir dan

kemungkinan lokas! yang akan tergenang16
•

b. Setelah potensi bencana diaktifkan, Kepala BPBD segera melakukan rapat koordinasi dengan

mellbatkan seluruh perangkat SKPD dan unsur-unsur lain yang terllbat dalam

penanggulangan bencana (TNI, Kepolls!an, BASARNAS, BMKG, PMI, lembaga Swadaya

Masyarakat, lembaga Usaha, dll). Materi rap"t antara lain membahas :

1) Pembaharuan data sumber daya (manusia dan peralatan) yang secara riil dapat

digerakkan dalam proses tanggap darurat.

2) Menyepakati Struktur Komando Tanggap Darurat (SKTD) yang akan digunakan dan

dilengkapi dengan pembagian tugas yang mengacu pada Standar Operasional Prosedur

(SOP) atau prosedur tetap dalam lampiran rencana kontinjensi.

3) Melaporkan kepada Gubernur Provinsi OKI Jakarta tentang status tanggap darurat aktif.

2. AktivasiRencana Operasi

Rapat Koordinas! aktivasi Rencana Kontinjensi akan menghasilkan Rencana Operasi, yang

antara lain berupa :

a. Aktivasi Sistem Komando Tanggap Darurat (SKTD) dan pembagian peran;

b. Pembaharuan data sektoral;

c. Profil dasar wilayah terpapar bencana, berdasarkan hasil kaji cepat TRe.

Pelaksanaan Rencana Operasi dapat dilakukan setelah Kepala Daerah (Gubernur)

mengumumkan Status Tanggap Darurat dan masa berlakunya tanggap darurat. (Masa tanggap

darurat dapat disesuaikan dengan skala bencana yang terjadi).

16 Sistem peringjnan dini yang.dimaksudkan adaiah infoIlIlllSi-informasi yang diberikan oleulembaga.lembaga
berwenang.
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BAB II

GAMBARAN UMUM WILAYAH

A. Wllayah Administrasi

Provinsi OKI Jakarta terbagi menjadi 5 wilayah kota administrasi dan satu kabupaten

administratif, yakni: Jakarta Pusat dengan luas 48,13 km2
, Jakarta Uti'lra dengan luas 146,66

km2, Jakarta Barat dengan luas 129,54 km2
, Jakarta 5elatan dengan luas 141,27 km

2
, dan

Jakarta Timur dengan luas 188,03 km2
, serta Kabupaten Administratif Kepulauan 5eribu

dengan luas 8,/0 km2
•
17

Kondisi saat ini Pemerintah Provinsi OKI Jakarta memiliki :

• 5 wilayah Kota Administrilsi

• 1 wilayah Kabupaten Administrasi

• 44 Kecamatan

• 267 Kelurahan

Jakarta terdiri dari dataran rendah dengan ketinggian ~ata-rata 7 meter di atas

permukaan laut, terletak pada posisl 6°12' Lintang Selatan dan 106°48' Bujur TImur.

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur KDH DKI Jakarta No. 171 Tahun 2007, luas wilayah

Provinsi OKI Jakarta adalah 7.659,02 km2
, terdiri dari daratan seluas 662,33 km2

, termasuk

110 pulau di Kepulauan Seribu, dan lautan seluas 6.997,50 km2. Batas-batas wilayah OKI

Jakarta adalah sebagai berikut18
:

• Sebelah Utara : Laut Jawa

• Sebelah TImur

• Sebelah Selatan

• Sebelah Barat

: Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi

: Kota Depok dan Kabupatell Bogor

: Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang

B. Kondisi Fisik Wiiayah

OKI Jakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata berkisar 7 meter di

atas permukaan laut, Namun, sekitar 40% dari wilayah Provinsi DKI Jakarta berupa dataran

. yang permukaan tanahnya berada 1-1,5 meter di bawah muka laut pasang.19

Secara hidrologis khususnya mengenai air permukaan, terdapat 13 sungai yang mengalir

membelah Jakarta. Kondisi sungai ini sangat memprihatinkan dengan tingkat sedimentasi

dan pengangkutan sampah yang tinggi. Akibatnya, jika hujan tinggi terjadi di hulu,

permukaan air sungai dengan cepat meluap, yang pada gilirannya akan mengancam daerah

rendah di Jakarta terutama daerah Jakarta Utara. Perawatan sungai terutama pengerukan

mulut sungai dan pengurangan pembuangan sampah ke sung-ai akan membantu menjaga

kapasitas debit sungai. Selain itu, Jakarta juga memiliki 2 kanal besar, yaitu Kanal Banjir Barat

dan Kanal Banjir Timur.

17 SK Gubemur KDH DIG Jakarta No. 171 Tabun 2007
18 Undang-Undang No.29 Tabun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Negara Kesatuan
Republik Indonesia

19 Ran['JlDgan akhir RPJMD 2013-2017
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Sungai-sungai dan kanal tersebut dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan. Antara lain

digunakan untuk usaha perkotaan, air baku untuk air minum, perikanan dan lain-lain. Fungsi

utama dari jaringan sungai dan kanal tersebut adalah sebagai sarana drainase.

Secara geologis, seluruh dataran terdiri dari endapan 'pleistocene yang terdapat pada ± SOm

di bawah permukaan tanah. Bagian selatan terdiri atas lapisan alluvial, sedang dataran rendah
pantai merentang ke bagian pedalaman sekitar 10 km. Oi bawahnya terdapat lapisan endapan
yang lebih tua yang tidak tampak pada permukaan tanah karena tertimbun seluruhnya oleh

endapan alluvium.

Oi wllayah pesisir Jakarta juga terdapat pantai yang melintang dari timur ke barat dengan

ketinggian pantai berkisar antara 0 - S m dari muka air laut dengan lebar 7 km di sekitar Jakarta
dan 17 - 40 km pada dataran delta. Bagian Barat Teluk Jakarta sebagian besar merupakan pantai
berlumpur, sedangkan ke arah Timur merupakan pantai berpasir. Namun kecenderungan yang
terjadi selama beberapa dekade adalah garis pantai itu juga mengalami perubahan yang

diakibatkan oleh aktifitas manusia, antara lain pembangunan di depan garis pantai atau
penambangan pasir. Perubahan gari~ pantai oleh faktor alam terutama berupa penambahan
pantai oleh sedlmentasi. Abrasi terjadi di beberapa lokasi di Pantai Utara Jakarta bagian Timur

C. Kondisllklim Wilayah

ProvinsiOKI Jakarta pada umumnya beriklim panas dan kering atau beriklim tropis dengan

suhu udara maksimum berkisar 32,7"C - 34,5·C pada siang hari, dan suhu udara minimum berkisar

23,8°C - 25,4°C pada malam hari. Terletakdi bagian barat Indonesia, Jakarta mengalami puncak

musim penghujan pada bulan Januari dan Februari dengan rata-rata curah hujan 3S0 milimeter

(mm) dengan suhu rata-rata 270C20
• Curah hujan di wilayah Jakarta pada umumnya bertipe

monsunal dengan satu puncak pada bulan November hingga Maret yang dipengaruhl oleh
monsun barat laut yang basah dan satu palung pada bulan Mei hingga September yang

dipengaruhi oleh monsun tenggara yang kering, sehingga dapat dibed.'3kan dengan jelas antara
musim kemarau dan musim hujan21

•

Kenaikan suhu dalam kurun waktu 25 tahun dengan persentase variansi yang cukup tinggi
(sekitar 39% hingga 62%) didukung pula dengan adanya peningkatan konsentrasi gas rumah kaca
di atmosfer yang menyebabkan terjadinya efek rumah kaca. Kenaikan suhu bisa berpengaruh
pada perubahan curah hujan. Untuk wilayah DKI Jakarta, meskipun analisis trend iklim historis
hingga 30 tahun ke belakang menunjukkan kenaikan suhu rata-rata di wilayah Jakarta tidak

disertai dengan perubahan curah hujan yang signifikan, namun kecenderungan tersebut
cenderung berubah pada periode mendatang.

Hasil analisis BMKG menunjukkan meskipun proyeksi prosentase perubahan suhu udara rata
rata darl tahun 2011-2030 dengan baseline data (2001-2010) cenderung menurun dengan curah
hUjan mencapai -0,43%.

Namun prosentase perubahan curah hujan pada periode bulan basah (Januari-Februari) di

tahun 2030 adalah mengalami peningkatan 4,09% dari prosentase perubahan curah hujan bulan

basah (Januari-Februari) saat ini yaitu 0,3%. Sementara bulan Januari-Februari umumnya
merupakan puncak terjadinya banjir.

2Oibid.

21Aldrian, E., Susanto, R. D. Identification ofThree Dominan1 Rainfall Region WithinIndonesiau And Their Relationship to
Surface Temperature. 2003 Int. 1. Climatal, 23,1435-1452.
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D. Peruntukkan Lahan
Lahan di Pemerintah Provinsi OKI Jakarta terbagi dalam berbag~i zona peruntukkan sesuai

dengan Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW). Saat ini beberapa peruntukkan lahan

menitikberatkan pada peningkatan ruang terbuka hijau dan kawasan ekonomi khusus. Adapun

zona peruntukkan tersebut sebagai berikut:

• Jakarta Pusat direncanakan sebagai kawasan bagi pengembangan ekonomi dengan 5 pusat

kegiatan utama dan ±4% lahan bagi kawasan pemukiman dan ±1% ruang terbuka hijau.

• Jakarta Utara direncanakan sebagai kawasan bagi pengembangan ekonomi dengan 1 pusat

kegiatan utama dan ±40% lahan bagi kawasan pemukiman dan ±2% ruang terbuka hijau.

• Jakarta Barat direneanakan sebagai kawasan bagi pengembangan ekonomi dengan 1 pusat

kegiatan utama dan ± 60 % lahan bagi kawasan pemu'kiman

• Jakarta Selatan clireneanakan ± 40% lahan bagi kawasan pemukiman dan ± 60% kawasan

ruang terbuka hijau

• Jakarta Timur direneanakan sebagai kawasan bagi pengembangan ekonomi dengan 1 pusat

kegi,atan utama dan ± 50% lahan bagi kawasan pemukiman.

Gambar 2.1. Peta Peruntukkan Lahan Pemerintah Provinsi OKI Jakarta
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E. Demografl

Setiap tahunnya jumlah penduduk OKI Jakarta menunjukkan kecenderungan yang .terus

meningkarz. Pada tahun 1990 penduduk OKI Jakarta meneapai 8,2 juta jiwa, sepuluh tahun

kemudian bertambah menjadi 8,4 juta jiwa, dan tahun 2010 meneapai 9,6 juta jiwa. Peningkatan

jumlah penduduk Ini relatif keeil dibandingkan dengan tiga dasawarsa sebelumnya.

II RPB Jakarta 2013
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Pertumbuhail penduduk OKI Jakarta mencapai 2,42 %per tahun pada periode 1980 - 1990,

kemudian turun menjadi 0,14 % per tahun pada kurun 1990 - 2000, dan tahun 2000 - 2010

sebesar 1,4 % per tahun. Oengan luas wilayah 662,33 km2 berarti kepadatan penduduknya

mencapai 13,9 ribu/km2, sehingga menjadikan Provinsi ini sebagai wilayah terpadat penduduknya

di Indonesia.

Rasio jenis kela:nin (RJK) di Okl Jakarta pada tahun 2010 menunjukkan angka di bawah 100

(99,61) atau dengan kata lain jumlah penduduk perempuan di OKI Jakarta lebih banyak

dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-Iaki. Jika dilihat menurut, kabupaten/kota

administrasi, ,tampak pola yang sama teljadi di Kepulauan Seribu, Jakarta Selatan, Jakarta Pusat,

dan Jakarta Utara. Adapun di Jakarta Barat dan Jakarta Timur, RJK penduduk berada pada level di

atas 100 sehingga dapat dikatakan bahwa pada wilayah tersebut jumlah penduduk laki-Iaki lebih

besar dibandingkan dengan jumlah penciuduk perempuan.

Menurut hasil proyeksi penduduk dalam Jakalta dalam Angka 2013, jumlah perempuan

sekitar 4.948.914 dan laki-laki berjumlah 5.042.874. Laju Pertumbuhan Penduduk Provinsi OKI

Jakarta per tahun selama sepuluh tahun terakhir yaitu dari tahun 2000 - 2010 sebesar 1,40 %. Laju

pertumbuhan penduduk Kabupaten Admjnjstrasi Kepulauan Seribu adalah tertinggi dibandingkan

wilayah lainnya di OKI Jakarta yakni sebesar 2,02 %, sedangkan yang terendah di Kota

Administrasi Jakarta Pusat yakni sebesar 0,27 %. Kota Administrasi Jakalta TImur walaupun

menempati urutan pertama dari jumlah penduduk namun dari sisi laju pertumbuhan penduduk

adalah terendah kedua setalah Kota Administrasi Jakarta Pusat yakni 1,36 %. Wilayah :ainnya yang

mempunyai laju pertumbuhan penduduk di atas angka provinsi adalah Kota Administrasi Jakarta

Barat (1,81 %), Jakarta Utara (1,49 %) dan Jakarta Selatan (1,43 %).

Menurut data penduduk Jakarta dalam Angka 2013, jumlah perempuan sekitar 4.948.914

dan laki-Iaki berjumlah 5.042.874. Berdasarkan kelompok usia, usia 0-19 tahun adalah 3.173.498

jiwa, usia 20-54 tahun adalah 5.895.664 jjwa, dan usia lebih dari 54 tahun sejumlah 922.627 jiwa.

Rata-rata anggota rumah tangga adalah 4 jiwa.

F. Sungai

Wilayah Pemerintah Provinsi OKI Jakarta yang merupakan hilir dari pertemuan 13 anak

sungai merupakan daerah rawan banjir. Kondisi ini diperparah lagi dengan kontur wilayah yang

cenderung df bawah permukaan air pasang la'ut. Hal inilah yang menjadil<an terjadinya banjir di

wilayah Provinsi OKI Jakarta.

Ketiga belas anak sungai tersebut adalah :

1. Kall Mookervart, menghubungkan Kali Angke dengan Cisadane di Kota Tangerang. Saluran

dengan diameter sekitar 25 - 30 meter ini merupakan salah satu saluran penting dalam

sistem pengendalian banjir kota Jakarta.

2. Kall Angke, Sungai ini berhulu di Bogor, Jawa Barat. Kemudian melewati Kabupaten

Tangerang Selatan, Kota Tangerang dan bermuara dj Jakarta Barat dj Muara Angke. Sungai ini

tidak pernah kering selama musim kemarau, karena berhulu langsung di wilayah

pegunungan di daerah Bogor, sebagaimanil Kali Pesanggrahan dan Ciliwung.

Rencana Kontinjensl Banjir DKIJakarta, 2015 12
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3. Kali Pesanggrahan, melewati wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta Selatan

4. Kali Grogol, bergabung dengan kali Pesanggrahan di wilayah Jakarta Selatan dan menuju hilir

melewati. wilayah Jakarta Barat dan bermuara di Muara Angke setelah bergabung dengan

Kali Angke dan Kali Mookervart di Jakarta Barat.

5. Kali Krukut, melewati wilayah Jakarta Selatan dan menuju hilir melewati wilayah Jakarta

Pusat dan bermuara di wilayah Jakarta Utara

6. Kali Baru Barat/Pasar Minggu, melewati wilayah Jakarta Selatan. dan menuju hilir bergabung

dengan Kali Krukut.

7. Kali Ciliwung, melewati wilayah Jakarta sebagai batas alami wilayah.Jakarta_Selatan dan

Jakarta Timur. Oi daerah Manggarai aliran Ciliwung banyak dialihkan alirannya dalam rangka

untuk mengendalikan banjir.

8. Kali Bani Timur, melewati wilayah Jakarta Selatali dan menuju hilir bergabung dengan Kali

Cipinang.

9. Kali Cipinang, melewati wilayah Jakarta Selatan dan menuju hilir melewati wilayah Jakarta

Timur dan bermuara di Jakarta Utara di wilayah Kecamatan Koja.

10. Kali Sunter, melewatl wilayah Jakarta Selatan dan menjadi batas alami antara wilayah Jakarta

Selatan dengan Kabupaten Bekasi dan menuju hilir setelah bergabung dengan Kali Cipinang.

11. Kali Buaran, melewati Kabupaten Bekasi membelah wilayah Jakarta Timur menjadi dua dan

menuju muara di Jakarta Utara di Kecamatan Cilincing.

12. Kali Jati Kramat, melewati Kabupaten Bekasi dan menuju hilir bergabung dengan Kali Buaran.

13. Kali cakung, melewati wilayah Jakarta Timur dan menuju hilir bergabung dengan Kali Buaran.

Gambar 2.2 Aliran sungai yang melewali Provinsi OKI Jakarta

Rencana Kontinjensi Banjir DKljalcarta. 2015 13
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BAB III
PENGEMBANGAN SKENARIO

A. Skenario Ancaman

Berdasarkan analisis risiko bencana di wilayah Provinsi OKI Jakarta dalam jangka

pendek memiliki ancarnan banjir. Ancaman banjir diperkirakan terjadi saat musim hujan yang

berdasarkan prakiraan BMKG akan mengalami puncaknya pada Mlnggu ketiga Januari 2015

sampai dengan akhir Minggu kedua Februari 2015.

Skenario yang dikembangkan dalam Rencana Kontinjensi ini adalah kejadian banjir

Tahun 2014/2015. Asumsi skenario ini dikembangkan berdasarkan data banjir Tahun 2014

dengan penambahan 15 %, skenario banjir pada rencana kontinjensi sebagai berikut ;

1. Ancaman banjir terjadi pada awal Minggu ketiga Januari 2015.

2. Sebaran banjir akan berdampak pada 37 kecamatan, 125 Kelurahan dan 634 RW
23

•

3. Jumlah penduduk yang terdampak banjir; 245.950 Jiwa.

4. Jumlah penduduk risiko tinggi ; 30.604 Jiwa. (25% dari total pengungsi)

5. Penduduk yang terancam jiwa : 20 jiwa.

"6. Jumlah penduduk yang sakit : 24.483 Jiwa. (20% dari total pengungsi)

7. Jumlah penduduk yang mengungsi : 122.417 Jiwa.

8. Ketinggian muka air di pas pemantauan Katulampa dan Oepok (untuk 5ungai Ciliwung)

serta pintu air yang masuk ke Jakarta me~capai (siaga 1)24, pos-pos pemantauan

ketinggian air di pintu air beberapa hulu sungai lainnya (Angke Hulu, Pesanggrahan,

Krukut Hulu, Cipinang, Sunter Hulu) juga diasumsikan melaporkan ketinggian muka air

mengalami peningkatan ke slaga II.

9. Ketinggian muka air laut di pos Pasar Ikan mencapai 200·250 em (siaga II).

10. Curah hujan 100·200 mm per hari di OKI Jakarta.

11. Masa Siaga Darurat ditetapkan 10 hari, dan Masa Tanggap Darurat ditetapkan 7 harl.

B. Wilayah Terdampak
Banjir {jiperkirakan akan membawa dampak balk banjir maupun hanya genangan.

Data wilayah terkena dampak seperti yang terlihat dalam tabeI3.1.
Tabe13.1 25

Kawasan Terkena dampak Banji('6

Wllayah Kola
Jumlah

KeteranganNo. "
Kecamalan Kelurahan RW RT

1 Jakarta Pusa! 3 10 38 168
2 Jakarta Ulara 5 ,25 194 28B
3 Jakarta Bara! 8 25 151 400
4 Jakarta Salatan 10 30 53 214
5 Jakarta limur 10 35 16~ 607

Total 37 125 634 1.737
Sumber. Hasil Rokapilulosl Dota Loparan PUSDALOPS BPBD, Tahun 2014

23 Sumber: Data BPBD 2014
24 Mengacu pada Dinas Pekerjaan Umum 2013
25 Sumber : Data BPBD 2014

2(i Kabupaten Kepulauan Seribu diasumsikan tidak terdampak ancaman banjir
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C. Aspek-Aspek Terdampak
1. AspekPenduduk

Akibat banjir yang terjadi menyebabkan sebagian masyarakat di wilayah terdampak
menjadl korban dan pengungsi. Distribusi jumlah korban dan pengungsi untuk masing-masing
wilayah ditunjukkan pada Tabel dibawah ini. Detail data penduduk di kawasan rawan bencana
banjlr terlampir dalam dokumen Renkon ini.

TabeI3.2.27

Perkiraan Risiko Penduduk Wilayah Terdampak (Per Wilayah)

Terancam Terancam Serlus Saldt Pengungsi
WILAYAH

Jlwa KK Jlwa Jiwa Jiwa

JAKARTA PUSAT 10.932 5.474 4 850 4.251

JAKARTA UTARA 13.761 1.356 4 3.894 19.472

JAKARTA BARAT 90.065 25.623 6 6.272 31.358

JAKARTA'SEl:ATAN 40.894 9.928 4 6.973 34.866

JAKARTA TIMUR 89.498 28.078 2 6.494 32.470

JUMLAH 245.950 70.459 20 24.483 122.417

Sumbar: Hasil Rakapilulasl Oala Leporan PUSDALOPS BPBD, Tahun 2014

Keterangan:

*) Jumlah perkiraan risiko korban sakit dihitung dengan asumsi 20 % dari jumlah pengungsi
mengalami sakit.

2. . Aspek .Perumahan.

Akibat banjir yang terjadi dapat menyebabkan kerusakan rumah tinggal penduduk di
wilayah terdampak dengan perkiraan jumlah dan tingkat kerusakan ditunjukkan pada Tabel
dibawah Ini.

Tabel3.3
Risiko Kerusakan Rumah pada Wilayah Tl!rdampak

No
Tingkat Kerusakan

Kota
Ringan Sedang Berat

1 Jakarta Pusat 87% 10% 3%

2 Jakarta Utara 82% 13% 5%

3 Jakarta Barat 82% 13% 5%

4 Jakarta Selatan 82% 13% 5%

5 Jakarta Timur 70% 20% 10%

Data untuk sektor perumahan yang rusak akibat banjir 2013 akiJn di update oleh Dinas
Perumahan 8< Gedung Pemda

Z7 Hasil Rekallitulasi Data Laporan PUSDALOPS. Tahun 2014
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3. Aspek SaranaPrasarana

Banjir diperkirakan juga akan merusak sarana dan prasarana yang berada di wilayah

terdampak. Beberapa s<lrana prasarana yang mengalami kerusakan karena tergenang atau

tidak dapat digunakan karena akses jalan tertutup genangan air antara lain gedung

pendidikan, sarami ibadah, tempat pertemuan masyarakat, pasar, sarana transportasi,

menutup akses jalan dan lain sebagainya. Tiga tabel dibawah ini memperlihatkan besaran

dampak banjir terhadap scirana prasana yang ada.

TabeI3.4. Gedung dan Sekolah Terdampak Banjir

Wllayah·
so SMP SMAlSMK

Gedung. Sekolah Gedung Sekolah Gedung Sekolah

Jakarta Salatan . 11 11 1 1 6 6

Jakarta Ulara 57 57 51 50 10 10

Jakarta Timur 41 .' 42 4 4 8 8

Jakarta Baral 14 14 8 8 9 9

Jakarta Pusal 21 21 6 6 4 4

Jumlah 144 145 70 69 37 37

Sumber data: Dinas Pendidikan Thn. 2013

Keterangan:
• Ada beberapa sekolah yang berada dalam 1 komplek gedung yang sarna atau menggunakan

bangunan yang sarna dengan sekolah lain.

Tabel 3.5 Fasos dan Fasum Rawan Banjir

Wllayah Tampat Ibadah Pasar Pusat Kealalan TransportaslMasyarakat
Jakarta Salatan 57 0 3 0
Jakarta Utara 79 3 1 0
Jakarta Timur 101 () 0 0

Jakarta Baral 74 2 1 0
Jakarta Pl1sal 21 0 0 1

Jumlah 332 5 5 1

Sumber data: OpenStretMap tertanggal 06 september 2013

Tabel3.6 Lokas! Jalan yang Tergenang Air

SEBARAN LOKASI BANJIR
JUMLAHWILAYAH

LOKASI BANJIR
JAKARTA JI.Jend. Sudinnan,JI. Balikpapan, JI.Sukarjo W, Mh Thamrin, JI. Leijen Suprapto, JI 9 Lokasi
PUSAT Oiponegoro, JI. Petamburan 3, JI. Benhil, JI. Kemayoran, JI. Cempaka Putih Timur

Raya

JAKARTA JI Oaan Mogot, JI. Tubagus Angke, JI. Cengkeh, JI. ArjunaUtara, JI. Palmerah Esarat, JI. 9 Lokasi
BARAT Leijend SPannan, JI. KH Zainul Arifin, JL. Meruya Utara, JI. Joglo Raya

JAKARTA JI. 0.1 Panjaltan, JI. Pondok Gede Raya, JI. Raya Bogor, JI. Jatinegara Baral, Byapass, 16 Lokasi
TIMUR Kamp. Melayu, JI. Kalibata Raya, JI. Jend Basuki Rahmat, JI. Bekasi Raya, JL. Bekasi

l1mur Raya, JI. Pahlawan Revolusi, JI. I Gusti Ngurah Rai,JI. Pemuda, JI Raya Condet
dekal PGC, JI Matraman, JI Kelapa Dua Wetan Cibubur
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JAKARTA JI. Muara Karang, JI. Boulevard, Ji. Pegangsaan Dua, JI. Gunung Sahari Raya, JI. 17 Lokasi
UTARA Cilincing Raya, JI. Teluk Gong, JI. PluitSelatan, JI. Danau Sunter Barat, JL. Pakin, JI.

Pademangan TImur, JI Pademangan Barat, JI. Pluit raya, JI. Yas Sudarsa (sunter), JI.
Kramal Jaya, JI. Kapuk Kamal Raya, JI. Warakas, JI. Tipar Cakung

JAKARTA JI. Kap Tendean, JI. Ciledug Raya, JI. Kapl Tendean depan Tarakanita, JI. Deplu Raya, 19 Lokasi
SELATAN Gandaria, JI. Ps Jum'at, JI. Mampang Prapatan, JI. Panglima Polim, JI. Lenteng Agung,

JI. Pennata Hijau, JI. Pelogokan, JI. RS. Fatmawati, Pasar Minggu, JI Pengadegan
Timur, JI Pejaten Raya (sekolah Strada), Belakang stasiun pasar minggu (dibawah
jembatan gantung condel), Pasar JagaJ Pejaten, Pondok Karya, JI Siaga Raya

JUMLAH 70 Lokasi

(Sumber : Pleno Review Renkon di Hotel Puri Avia Bogar)

4. Aspek Pemerintahan

Oampak bencana diperkirakan dapat berpengaruh terhadap fungsi penyelenggaraan

pemerintahan di Provinsi OKI Jakarta. Kejadian bencana ini diperkirakan bangunan

pemerintahan seperti kantor RW, kantor Kelurahan. kantor kecamatan, kantor pemerintahan

setingkat kota administrasi, provinsi dan pusat terancam terendam atau terputus aksesnya

dikarenakan banjir. Beberapa mungkin mengalami rusak ringar; hingga berat. Pada tabel

berikut terpapar data kantor-kantor pemerintahan yang rawan banjir.

Tabel3.7 Kantor Pemerintahan Rawan Banjir

Wllayab Kantor Kantor Kantor Kantor Pemerlntah Kantor Pemerlntah
RW Lurah Camat setingkat Kotif seiingkat ProvinsitPusat

Jakarta Selatan 6 3 1 2 9

Jakarta Utara 6 5 3 2 4

Jakarta Timur 11 9 1 2 3

Jakarta Barat 3 4 2 0 4

Jakarta Pusat 3 1 0 0 6

Jumlah 31 22 7 6 28

Sumber data: OpenStretMap tertanggal 06 september 2013

5. Aspek Fasilitas Kesehatan (Fuskesmas + fasilitas kesehatan)

Oampak banjir juga akan berdampak merendam beberapa fasilitas kesehatan serta

akses ke fasilitas kesehatan yang berada di beberapa wilayah seperti rumah sakit dan

puskesmas maupun pusat layanan kesehatan lainnya. Sebanyak 22 rumah sakiit dan 13

puskesma~ tergenang air atau tertutup aksesnya oleh genangan air sehingga sullt untuk

beroperasi sebagaimana terllhat dalam tabel di bawah ini. Oaftar lengkap mengenai rumah

sakit tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.8.
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Tabel3.8
Rumah Sakit Rawan Banjir

Nama Rumas'Sakl! Jenla Rumah Saki! (RS) Alama! Rumah Saki! TInggl AIr (m)

~KAJtr;APU5'AT'

Jakarta RSUmum JI. Jend, Sudirman Kav, 49 0.20

DR. Mintohardjo RS Umum An9kalan Laut JI. Bendungan Hilir No. 17 0.20

Berkat Ibu RS Ibu dan Anak JI. Sumur Batu Raya Blok A3 No. 13 0.12

Dr. Cipto Mangunkusumo RS. Umum Pusat Nasional JI. Diponegoro No. 71 0.11

Siloam Semanggl RS Khusus Kanker JI. Gamisun No.2 - 3 1.24

J'A~Rr;MJ:r~RA ,

PI. Prof.Sulianti Saroso RS Khusus Inleksi JI. Baru Sunter Pennai Raya 0.44

Royal Progress RSUmum JI. Danau Sunter Ulara Raya No. 1 0.35

Satya Negara RSUmum JI. Agung Utara Raya Blok ANo.1 0.21

Pelabuhan Jakarta RSUmum JI. Kramat Jay~, Tanjung Prlok 0.05

Santo Yusuf RS Bersalin JI. Ganggeng Raya No.9 0.02

AtmaJaya RSUmum JI. Pluit Raya No.2 0.29

JAKARr'/\,BARAT

Cengkareng*aksesnya RS Umum Daerah JI. Kamal Raya, Bumi Cengkareng Indah 1.38

Purl Indah RSUmum JI. Purl Indah Ra1a Blok 5-2 1.16

Dr.Soeharto Herdjan RS Khusus Jiwa JI. Prof. Dr. Latumeten No. 1 0.80

Grha Kedoya RSUmum JI. Panjang Arterl 26 0.26

Purl Mandirl Kedoya RSUmum JI. Kedoya Raya I AI-Kamal No.2 0.43

JAKARtATI~'

Islam Jakarta Sukapura RSUmum JI. Tipar Cakung No.5 0.70

Tk.IV Cijantung Kesdam Jaya RSUmum JI. Mahoni, Pasar Reba, Cijantung II 0.22

Mediros RSUmum JI. Perlnlis Kemerdekaan Kav. 149 0.03

FKG Universitas Trisakll RS Khusus Gigi &Mulut JI. Kyai Tapa No. 0.20

Dinas Kesehatan perlu mengupdate data tentang ketinggian air di masing-masing RS
berdasarkan data bal1jir Tahun 2014
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BABIV

KEBIJAKAN DAN 8TRATEGI

Pelaksanaan penanggulangan beneana dl Pemerintah Provinsi OKI Jakarta dilaksanakan

seeara terpadu antar unit kerja (SKPO) beserta masyarakat dan lembaga usaha. Kebijakan dan

kesepakatan serta komitmen bersama merupakan perwujudan dari pelaksanaan penanggulangan

beneana di Pemerintah Provinsi OK; Jakarta. Oleh karena itu, perlu disusun bentuk kebijakan dan

strategi penanggulangan beneana di Pemerintah Provinsi OKI Jakarta. Adapun bentuk kebijakan

dan strategi penanggulangan beneana banjir di Pemerintah Prcwinsi OKI Jakarta adalah sbb :

No Kebijakan Strategi

1 Mengerahkan segala sumber Melakukan pengamatan dan ka:i eepat pada lokasi

daya yang ada di OKI Jakarta. beneana untuk men{ietahui dampak beneana dan
kebutuhan di lokasi beneana, sesaat setelah xejadian.

2 Menetapkan masa siaga Memusatkan satuan khusus peilanggulangan beneana dl

darurat selama 10 hari dan setiap SKPD pemilik kewenangan (Oinas Pemadam

masa tanggap darurat selama Kebakaran, Oinas Sosial, Dinas Kesehatan, Oinas PU,

7 harl. Oinas Keber-sihan, Dinas Pertamanan dan Pemakaman,

Dinas Perindustrian & Energi, Dinas Perhubungan, Oinas

Pendidikari dan Oinas Olahraga dan Pemuda, Satpol PP)

dan ditempatkan pada lokasi yang mudah menjangkau

lokasi beneana.

3 Melakukan penyelamatan dan 1. Melibatkan TNI (Kodam Jaya, Ko Armabar, Koops

perlindungan kepada seluruh AU1) dan SAR Jakarta dalam proses penyelamatan
masyarakat OKI Jakarta yang dan perlindungan pada saat tanggap darurat.
terdampak sesuai skala 2. Melibatkan peran masyaraxat dalam hal tanggap
prioritas. darurat *penjabaran masyarakat ada dalam

glosarium

3. Menetapkan lokasi pengungsian, berkoordlnasi

dengan kelurahan dan mengevakuasi korban seeara

eepat ke lokasi pengungsian.

4 Tetap menyelenggarakan Memfungsikan kantor - kantor pelayanan balk di tingkat
pelayanan kepemerintahan kelurahan, keeamatan dan kota administrasi

. kepada masyarakat Jika kantor terdampak beneana maka fungsinya dapat

dialihkan ke lokasi yang bebas banjir dan bisa diakses.

5 Melakukan koordinasi Melakukan koordinasi dengan lembaga pemerintahan
penanggulangan beneana di hingga tingkat kelurahan, masyarakat, lembaga usaha,
tingkat Provinsi dan 5 wilayah media massa dan pemangku keper.tingan.
kota dengan melibatkan Mengaktifkan sistem koordinasi kedaruratan
kecamatan, kelurahan dan
pemangku kepentingan lain.
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No Kebijakan Strategi

6 Memberikan pemenuhan Mengidentifikasi, memenuhi kebutuhan logistik korban

kebutuhan dasar kepada para dan pengungsi yang dilengkapi dapur umum dan sanitasi

korban banjir. memodai serta melakukan pengawasan dalam

pendistribusian bantuan dengan cepat dan tepat

sasaran.

7 Memberikan pelayanan 1. Mengoptimalkan operasional 24 jam di seluruh pusat

kesehatan bagi para korban kesehatan daerah (RSUO, Puskesmas dan Pos

bencana selama tanggap Kesehatan), dan relawan di wilayah bencana.

darurat di seluruh pusat 2. Pembaruan data korban dan pengungsi selama
kesehatan dap.rah (RSUO, tanggap darurat. Serta membErikan informasi yaRg
Puskesmas dan Pos jelas kepada pihak yang membutuhkan, dan
Kesehatan). menyebarluaskannya melalui media cetak, dan

elektronik.

8 Tetap menyelenggarakan Menyelenggarakan sekolah darurat jika sarana dan

Kegiatan Belajar Mengajar prasarana mengajar tidak dapat di akses dengan

saat taRggap darurat menggunakan ruang belajar sementara seperti tenda

benca'na. sekolah darurat atau menggunakan gedungfbangunan/

fasilitas umum yang bisa digunakan.

Tetap menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar di

fasilitas sekolah yang masih bisa digunakan atau

diakses.

9 Menjaga berfungsinya objek Pemulihan darurat objek vital/fasilitas umum/fasilitas

vital/fasilitas umum. pendidikan/fasilitas kesehatan yang terkena banjir di

, lokasi bencana agar segera dapat berfungsi kembali.

10 Tetapmenjamin keamanan Melibatkan Kodam Jaya, Polda Metro Jaya dan Satpol PP

dan ketertiban di daerah dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat

bencana.dan-sekitamya. saat tanggap darurat.

11 Apabila intensitas bencana Menetapkan posko pengelolaan bantuan yang
banjir semakin meningkat, bertanggung jawab mengatur pelaksanaan bantuan dari
Pemerintah Provinsi OKI, pemerintah pusat, daerah, negara lain, ataupun
Jakarta berkoordinasi dengan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan lainnya.
Pemerintah Pusat dan dan

Pemerintah Oaerah lainnya.
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BABV

PERENCANAAN SEKTORAL

A. Manajemen dan Koordinasl

1. Situasi

Dokumen reneana kontinjensi banjir tahun 2014, menetapkan manajemim dan koordinasi
bertransformasi menjadi bagian dari Pos Komando Lapangan, untuk menjamin kelancaran peran

dan fungsi 5' (lima) sektor yang perlu dibentuk. Kelima sektor tersebut meliputi : (a) Sektor
Penyelamatan dan Evakuasi, (b) Sektor Sarana Prasarana dan Pengungsian, (e) Sektor Kesehatan,

(d) Sektor Logistik dan Dapur Umum, (e) Sektor Transportasi.

Salah satu ,beneana yang dialami Provinsi OKI Jakarta pad<l tahun 2015 yaitu beneana Banjir,
dimana pada saat itu di 5 wilayah kota terjadi kelumpuhan aktitfitas dan bahkan merugikan

diberbagai sektor. Dari peristiwa tersebut diperkirakan 245.950 jiwa terdampak banjir dan

122.417 jiwa menjadi pengungsi pada Januari 2015 sampai dengan akhir Februari 2015, sehingga
memerlukan penanganan manajemen beneana yang efektif, efisien dan terlcoordinasi.

Langkah-Iangkah yang perlu dilakukan Sekda Provinsi OKI Jakarta, sebagai Kepala BPBD
dalam menjalankan kegiatan manajemen dan koordinasi, antar<l lain:

a. Mengkoordinasikan antar SKPO terkait, TNI (Kodam Jaya, Ko Armabar, Koops AU1), Polda

Metro Jaya, PMI, BMKG, PAM Jaya, PLN, serta unsur organisasi terkait dari unsur private
sektor, 'masyarakat, LSM Nasional dan Internasional serta cluster terkait (cluster

perlindungan, cluster pendidikan) dalam penanganan beneana banjir.

b. Mengkoordinasikan tanggung jawab masing-masing SKPO terkait dan unsur masyarakat

berdasarkan surat komando tanggap darurat.

c. Mengkoordinasikan penerimaan dan pendistribusian bantuan seeara berkala 'selama masa

tanggap darurat, untuk update kebutuhan, perkiraan, dan reneana kerja.

d. Mengkoprdinasikan dengan instansi terkait tentang perkiraan dampak beneana dan

kebutuhan yang diperlukan dalam penanganan beneana tersebut.

e. Mengkoordinasikan posko yang ada di 5 wilayah kota administrasi.

f. Menghimpun hasil kaji eepat sektor, dan laporan dari 5 posko wilayah kota.

g. Mengkoordinasikan rumah sakit, puskesmas, dan fasilitas kesehatan lainnya yang ada di 5
wilayah kota untuk menangani para korban beneana.

h. Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemenuhan kebutuhan ciasar serta sarana dan
prasarana.

i. Melaporkan seluruh kegiatan dalam penanganan beneana banjir, baik rutin maupun
insidentil kepada Gubernur.

2. Sasaran

a. Terwujudnya koordinasi penanganan banjir selama tanggap darurat.
b. Terwujudnya administrasi & pelaksanaan penerimaan serta pendistribusian bantuan
c. Terwujudnya manajemen penanganan korban & pengungsi.
d. Terwujudnya inventarlsasi korban dan kebutuhan dasar yang diperlukan
e. Terwujudnya koordinasi posko di 5 wilayah kota.administrasi.
f. Penyediaan Informasi untuk media massa dan untuk masyarakat yang membutuhkan
g. Tersebarnya hasil evaluasi dan laporan termasuk hasil kajian eepat sektor
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3. Keg/atan

No Keglatan Koordinator Pelaku Waldu

1 Operasionalisasi Sekda Orari. TNI (Kodam Jaya, Koarmabar. Koops AU), Polda Metro Jaya, Dinas Teknis 10 hari 'sesuai
Pusdalops (Kepala BPBD) (PU. Kebersihan, Damkar, Perhubungan, Sosial, Kesehatan, Satpol PP, dgn waktu

Pertamanan & Pemakaman, Perindustrain & Energi, Dinas Pendidikan dan Dinas tanggap darurat
Olahraga dan Pemuda), HFI, Sibat, Tagana,PMI, PLN, PAM Jaya, SAR Jakarta,
BBWSCC, BMKG.

2 Aktivasi Pos Komando Sekda Orari, TNI (Kodam Jaya, Koarmabar, Koops AU), Polda Metro Jaya, Dinas Teknis Jika te~adi tanda-
(POSKO) (Kepala BPBD) (PU, Kebersihan, Damkar,Sosial,Kesehalan,Satpol PP, Perhubungan, Pertamanan landa bencana

& Pemakaman, Perindustrain & Energi, Pendidikan dan Dinas Olahraga dan
Pemuda), HFI, Sibat, Tagana, PMI, PLN, PAM Jaya, SAR Jakarta, BBWSCC,
BMKG.

3 Mengkoordinasikan (Disesuaikan BPBD, Orari, TNI (Kodam Jaya, Koarmabar, Koops AU), Polda Metro Jaya, Dinas Saat

kegiatan sektoral . dengan SKTD) Teknis (PU, Damkar, Kebersihan, Sosial, Kesehatan, Satpol PP, Perhubungan, Tanggap Darurat
Pertamanan dan Pemakaman, Perindustrain & Energi, Dinas Pendidikan dan Dinas (10 hari)
Olahraga dan Pemuda), HFI, Sibat, Tagana,PMI, PLN, PAM Jaya, SAR Jakarta,
BBWSCC, BMKG.

4 Membuat laporan & (Disesuaikan BPBD, Orari, TNI (Kodam Jaya, Koarmabar, Koops AU), Polda Metro Jaya, Dinas Saat
Evaluasi harian & dengan SKTD) Teknis (PU, Damkar, Kebersihan, I<esehatan, Satpol PP, Perhubungan, Sosial, Tanggap Darur&t
incidentil penanganan Pert&manan & Pemakaman, Perindustrain & Energi, Pendidikan, Olahraga dan

(10 hari)
bencana. Pemuda), HFI, Sibat, Taeana,PMI, PLN, PAM Jaya, SAR Jakarta, BBWSCC,

BMKG.

5 Rakor E\'aluasi Akhir (Disesudkan BPBD, Orari, TNI (Kodam Jaya, Koarmabar, Koops AU), Polda Metro Jaya, Dinas Setelah
Penanggulangan dengan SKTD) Teknis (PU, Damkar, Kebersihan, Kesehalan, Satpol PP, Perhubungan, Tanggap Darurat
Bencana Banjir . Pertamanan & Pemakaman, Sosial, PerindListrain & Energi, Cinas Pendidikan dan

(3 -l<hari)
Dinas Olahraga dan Pemuda), I:lFI,Sibat, Tagana,PMI, PLN, PAM Jaya, SAR
Jakarta, BBWSCC, BMKG.

1

I
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4. Proyeksl Kebutuhan

No Uraian Kebutuhan Tersedia Kesenjangan Satuan
Harga Satuan

Jumlah (Rp) Keteraflgan
(Rp)

1 Genset 2 1 1 Unit - Pinjam Dinas PE

2 Motor Trail 5 5 0 Unit - - Pinjam BPBD

3 Mobil Komando/Ops 3 4 0 Unit - - Pinjam BPBD

4 Konsumsi Piket (30 orgx 3 x 40 hr) 3.600 - 3.600 Box 25.000 90.000.000

5 8BM Motor (5 It x 5 x 40 hr)
-

1.000 - 1.000 Liter 10.000 10.000.000

6 88M Mobil (20 It x 3 x 40hr) 2.400 2.400 Liter 10.000 24.000.000

7 Konsumsi Rapat (50 org x 10 hr) 500 - 500 Box 10.000 5.000.000

8 Spanduk PQsko i 0 1 2x5 meter 300.000 300.000

9 Rompi posko+topi 100 100 0 Buah 200.000 20.000.000

10 Obat 1 1 paket - Tersedia dinkes

11 Pulsa 50 0 50 paket - Ke~asama operator

Total 140.300.000

1) Masukan -7 Keb:Jtuhan operasional TIm Assessment (TRC)

2) Disiapkan 2 Posko (1 Posko Utama, dan 1 Poskotis)

3) Kebutuhan Alkom, dari Posko Utama sId ke Camat (camat min 10, kel min 5), dari Kominfo belum tersedia alkom yg diperlukan, yg sudah camal
1, dan lurah 1.
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B. 5ektor Penyelamatan dan Evakuasi

1. Situasi

Untuk menekan jatuhnya korban maka personil dan peralatan pendukung SAR disiagakan

selama 24 jam penuh selama musim hujan terjadi. Jumlah personil akan ditambah saat

diakifkannya masa tanggap darurat. SAR segera diberangkatkan menuju 125. kelurahan yang

kondislnya menunjukkan indikasi akan terjadinya banjir. Indikator yang dipakai adalah

lnformasi ketinggian muka air di Pintu Air Katulampa, Pintu Air Depok dan 9 Pintu Air yang ada

di wilayah Provinsl DKI Jakarta; eurah hujcln dengan intensitas tinggi 10o-200mm/hari

kenaikan permukaan air.

Sesuai dengan lnformasi awal, banjir yang terjadi di Jakarta, dapat diperoleh gambaran

bahwa banjir Jakarta akan terjacii di 37 Kecamatan (dengan rineian 125 Kelurahan, 634 RW).

Asumsinya bahwa 37 keeamatan terendam banjir diatas 1 meter, yang sudah barang tentu

akan menimbulkan pengungsi. Perkiraan jumlah pengungsi yang terjadi di 37 Kecamatan

tersebut sebanyak 122.417 jiwa, yang kemungkinan besar perlu dievakuasi adalah sebanyak

15% darl jumlah pengungsi; sehingga terdapat 18.363 jiwa yang perlu di evakuasi. Dari 18.363

jiwa tersebut didalamnya terdapat kelompok rentan sebanyak 4.591 jiwa yang terdiri dari ibu

hamil 750 jiwa, usia lanjut 2.291 jiwa, serta kelompok balita, bayi dan anak-anak berjumlah

__ 1.550 jiwa. Selain itu terdapat 4.591 jiwa termasuk kelompok masyarakat yang tidak mahir

berenang. Selebihnya adalah kelompok non rentan beneana sebanyak 9.181 jiwa.

2. 5asaran
Sektor Penyelamatan dan Evakuasi bertanggung jawab dalam melakukan operasi

penyelamatan, pencarian dan ~vakuasi korban bencana, dengan tujuan meminimalisasi

korllan beneana banjir. Adapun sasaran sektor ini antara lain:

a. Terlaksananya kegiatan penyelamatan dan evakuasi warga yang terancam.

b. Terlaksananya penearian warga yang hilang atau terancam serius akibat banjir.

3. Kegiatan

No Keglatan Pelaku Sub Koordlnator Waktu
1 Pemadaman L1slrik PLN OPE PLN Sa3t teriadi banjir
2 Operasi Penyelamatan dan Tif1l SAR Kodam Jaya. Salpol PP Saat te~adi banjir

evakuasl Warga terancam di Tim SAR Ko Annabar.
37 Kecamatan Tim SAR Koops AU 1
Operasl Pencarian Korban Tim SAR Polda Metro Jaya,
yang hllang dan menlnggal Tim Kantor SAR Jakarta,

Tim Rescue Satpol PP,
Tim Rescue Oinas Damkar,
TimSARPMI,

, Tim Rescue PKPU,
Tim Rescue OMC DO,
Tim Global Rescue,
Tim Rescue Senkom POLRI,
TIm AGO Oinkes

3 TIndaklin Rujukan Tim AGO Oinkes AGOOinkes Saat te~di banjir
4 Identifikasi korban meninggal Tim OVI Polda Metro Jaya Polda Metro Jaya Saatte~adi banjir
5 PanvusunanlaDoran Koordinalor Sub Sektor Satool PP Saat tariadi banjjr
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4. Proveksi Kebutuhan
Untuk peralatan Sektor Peyelamatan dan Evakuas! In! dibutuhkan Personil dan Peralatan sebagal berikut :

a. Kebutuhan Personil :

Jakarta = 18.363 jlwa (asumsI15% total pengungsl yang :>utuh per.yelamatan dan evakuasl )

1

.1'It;;

<~1: ~~'." s~

1.837 Rescuer 1

2 Salpol PP

3 SAR Jakarta

4 Kodam Jaya

5 Koops AU 1

6 KoArmabar

7 . Polda Metro Jaya

8 PMI

9 Dinsos (Tagana)

10 Jekarta Rescue

11 RAPI Rescue

12 ORARI

13 .DinshlJb

14 Menwa Jayakarta

15 PKPU

150

1200

850 + 2 Balalyon Paskhas

1.052

15

300

68

150

576

10

Tim Paskhas dapat beroperasi bergantian

TImDVI

i

Blfffl
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b. Kebutuhan Peralatan :
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1 Helicopter Unit 4 3 1 Konfirrnasi Basamas dan POLDA : data heli

2 RescueTruk Unit ' 14 8 0 8AR Jakarta 3; A1mabar 1 Lohan; Orero Damkar 3 + 1 kecil

3 Truk Personil Unit 91 17 -74 17 Kodam Jaya

4 Mobil Penyelamat Unit 22 22 0 *di hold

5 Perahu Karet (rubber boat) Unit
496

514 0
Satpol PP 146; SAR Jakarta 24; Dinsos 17; Kodam 26;

(125 kelurahan * 4 unit) Arrnabar 20; PM112; Damkar 140; *konfirrnasi Polda

Per&latan Selaml Scuba Unit *disesuaikan dengan skenario 80 Satpol PP 60; Damkar 20

7
Tali Carmantell

Rol
1 kelurahan '= 2 rol

72
PMI 6; Dinsos (Tagana) 3; Damkar 16; Satpol PP 42;

Penyelamat (@ = 100m) = 248 SAR Jakarta 5

8 Jaket pnyelamaV plampung Buah *warga yang dievakuasi 1810 510

9 Ban Dalam Buah 700 640 -tlO 50 ban X 14 Kecam::ttan; Satpol PP 98; Tagana 100

10 Lampu Sorot Unit 28 20 -8 Damkar&DPE

11 Mesin Potong Kayu (Chain
Unit 33 33 0

diberi kpd setiap Kec,
Saw) Satpol PP 105; Damkar; SAR; Dinas Pertamanan

-.
12 Mesin Potong Besi Unit 66 23 -43 diberi 2 tiap kecamatan, Damkar; SAR

13 Tandu Buah *asumsi = 1 : 10 orang 38 (sesuaikan dengan kelompok rentan di scenario)

14 HT Buah 420 192 -228 3 x 84 kel banjir

15 Gunting Besi Buah 33 28 -5 Damkar 18; SAR 10

16 Pick Up Unit 33 22 -11 Koordinasi dengan Dinas Pertan,3nan

17 Megaphone Buah 84 32 -52 Tagana 10; Damkar 10; PMI12

18 Mobil Derek *situasional Unit - 22 - Damkar 2; Satpol PP 20; Dishub 31

19 Jetski Unit - - - *konfirrnasi Polda ;sewa marina Aneal

* bila terjadi tindakan paksa untuk mengevakuasi masyarakat, petugas tidak disalahkan (perlu ada dasar hukumnya)
• masukan data dari dinas perhubungan (mobil double cabin 32 unit, Kendaraan roda 2, mobil elektronik untuk informas! pengallhan arus 2 unit

1

I
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C. Sektor Sarana Prasarana dan Pengungsian.
1. Situasl

Apabila terjadi beneana banjir maka diperkirakan jumlah penduduk di 5 (lima) Wilayah

Kota Adininistrasi Provinsi OKI Jakarta yang teraneam sebanyak 245.950 jiwa dan yang

mengungsi· dikarenakan-beneana tersebut sebanyak 122.417 jiwa.

Beneana Banjir tersebut akan menyebabkan bangunan, jalan, jembatan serta fasilitas

umum lainnya menjadi rusak tergenang air. Beberapa sarana dan prasarana vital yang rusak

akibat diterjang banjir harus diperbaiki dengan segera sehingga dapat berfungsl kembali.

Sektor sarana prasarana juga bertanggung jawab untuk menyediakan sarana pengangkutan

dan tempat pengungsian sesuai persyaratan. Ada sekitar 70 lokasi yang tergenang air

sebagaimana terlihat pada tabel 3.6 sebelumnya.

2. Sasaran

a. Tersedianya sarana evakuasi untuk pengungsi.

b. Tersedianya sarana penerangan ur,tuk pengungsi.

c. Tersedianya sarana penampung air Iimbah domestik pengungsi.

d. Tersedianya sarana air bersih, mandi, eud & kakus (MCK) untuk pengungsi.

e. Tersedianya tempat pembuangan sampah di pengungsian.

f. Tersedianya alat untuk mengurangi debit genangan air di lokasi banjit.

g. Tersedianya alat untuk menangani pohon yang turr.bang.

h. Tersedianya sarana penanganan sampah/ lumpur akibat banjir.

i. Tersedianya sarana prasarana vital untuk pelayanan publik.

j. Terl;edianya lokasi, tempat/tenda pengungsian dari pemerintah & non pemerintah.

k. Tersedianya alat komunikasi, Informatika dan multimedia.

I. Tersedianya sarana untuk pendampingan sosial dan psikososial

3. Kegiatan

No Kegiatan Pelaksana
Sub

Waktu
Koordlnator

1 Menyiapkan sarana evakuasi Tim SAR Kodam Jaya,Tim SAR Kodam Jaya Saat Tanggap
bagi Pengungsi KoArmabar,Tim SAR Koops AU 1, Tim Darurat

SAR Polda Metro Jaya,Tim Kantor
SAR Jakarta,Tim Rescue Salpol PP,
Tim Rescue Dinas Damkar PB, Tim
Dinas Perhubungan, Tim Dinas Sosial,
Tim AGO Dinkes,Tim Jakarta
Rescue,Tim SAR PMI, Tim Rescue

PKPU,Tim Rescue DMC Dompe!
Duala,Tim G,obal Rescue. Network,Tim
Resc'Je Sentral Komunikasi

RenCQ1la KontinjensllJanjirDKIJakarta, 2015 27



.!i -".;0 '.M ..La q r ii, I ( aUA , I' ow, """~ .,.".".,+."•• .... .

No Kegll!tan Palaksana Sllb Waktu
Koordlnator

2 Manyiapkan sarana penerangan PLN, Dinas Penndustnan dan Energi DPE Saat Tanggap

untuk pengungsl. Darurat

3 Menyiapkan Sarana Penampung Dinas Kebersihan, BPLHD Oinsih Saat Tanggap

Air Limbah Domeatik Pengungsl. Darurat

4 Menyediakan Sarana Air bersih, Dinas Kebersihan, Dinas Kesehatan, Dinsih SaatTanggap
MCK-Pengungsi. PDAMJaya Darurat

5 Menyiapkan Tempat Pem- Dinas Kebersihan Dinsih Saat Tanggap
buangan Sampah Pengungsi Darurat

6 Menyiapkan alat kurangi debit Dinas PU, BBWSCC,Damkar PB DPU Saat Tanggap
genangan air dllokasi banjir. Kebakaran & PB, Darurat

7 MlInyiapakan alat untuk Dinas Pertamanan & Pemakaman, Distamkan SaatTanggap
menanganl.pohon tumbang. Damkar PB, Satpol PP Darurat

8 Menyiapkan sarana penanganan Dinas Kebersihan, Dinas PU DPU Saat Tanggap
sampah/ lumpur akibat banjir. Darurat

9 Menyiapkan sarana prasarana Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinsos SaatTanggap
vital untuk pelayanan publik. Dinas Dukcapil. Dinas Kominfomas, Darurat

Dinas Pemubungan, PLN, PDAM Jaya,
BPTSP, Kwarda Pramuka

10 Menyiapkan lokasi, tempat/tenda Dinas Olah Raga, Dinas Pendidikan, Dinsos Saat Tanggap
pengung!"an dan Pemenntah & Dinas Sosial, Dinas-Pertamanan & Darurat
Non Pemenntah Pemakaman, Kanwil Agama, Jasa

Marga, PT. CMNP, Pengelola
FasumiFasos

11 Menyiapkan alat komunikasi, Dinas Kominfomas, ORARI, RAPI, Diskominfo Saat Tanggap
Informatika & Multimedia Senkom Darurat

12 Menyiapkan sarana untuk pen- Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, PMI Dinsos SaatTanggap
dampingan sosial & pslkososial Darurat

13 Malakukan Penyulingan Air SUdinkes, Dinkes, Kemenkes, IDI Sudinkes, Masa Tanggap
Bersih dengan Water Purifier PKM KlIc Darurat

4. Proyeksi kebutuhan

No Jenls Kebutuhan Ketersedlaan K..kurangan Keterangan

1 Truck 203
26

(D.Tamkam)
109D.PU 22

D.KlIbersihan 53
2 Mobil PickUp 248

-D.Tamkam 23
-PU 7 -
-Satpol PP 228

3 Mobil Derek 49
Dishub 31
Damkar 1
Satpol PP 46

4 truksampah

- D. Kebersihan 1100 900 182
-D. PU 18

5 Generator Set 124 2
Dinaoo 6 52
DinkEl$. 58
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OPE 6
PLN

Gensetlalin
Dishub 20

6 Lampu peneranganlsorol 248 361

7 Toilel Portable 2.683
34 2.671

Dinsih

8 MCKDarurat 1.365 - 1.365

9 Bek Sampah Container 124
114-'update dr dinsih

10 Mobil Tanki Air Bersih 357 - 357

(D.Tamkam) 22

PAM Jaya500011 (32unil) 400011(2
34

unil)

D.Kebersihan kapasltas 500011 6

11 Mobil Tanki Air Kolor 12

12 Tandon (PAM Jaya) 100011 60

13 Pompa Mobile 132 84 57

14 Shovel Loader 38 0 35

Shovel Loader PU 3

Shovel Loader Dinas Kebersihan 6

15 Ekscavalor 38 9 29

16 Bronjong 2.780 1.000 21780

17 Karung Pasir 73;500 77000 35.000

18 Pasir 9.200 2.000m3 7.700

19 Chainsaw (D.Tamkam) 6L 62

20 Mobil Jenazah(D.Tamka) 23 18

21 Tambang (D.Tamkam) 550m

22 Kanlong Jenazah (D.Tamkam) 45 1.268

23 Perahu Karel

Armabar 124 20
Salpol PP 146

24 Helikopter 1

25 Tempal pengungsian (Berupa lempal
Dlnas Olahraga fasililas OR)
Pusal 17
Utara 18
Baral 16
Salatan 26
Timur 31

26 Tenda: 18 (Ienda Ion)
Kodam Jaya 9 (Ienda RU)
Salpol PP 83 (Ienda plelon)
Dinsos 130 (Ienda kluarga)

25 (Ienda ~ngungsi)

27 Sarana komunikasi (HT, Radio
Station), Dinas PU 248 434

28 Waler Purifier
Pam Jaya (3m3ljam) uti< MCK 124

10

Dinas Kesehatan 5
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*) Tempat pengungsian dari dinas olahraga berupa GOR (Gelanggang Olahraga)

Persiapan Personil masing-masing SKPO :

• Satpol PP
• Oinas PU
• Oinas Pertamanan dan Pemakaman
• Oinas Kebersihan
• KoopsAU
• Armabar
• Kodam Jaya

3.209 Orang
646 Orang
123 Orang
525 Orang
850 Orang

1052 Orang
1200 Orang

D. Sektor Kesehatan

1. . Situasi

Apabila terjadi bencana Banjir di Provinsi OKI Jakarta, diperkirakan akan terdapat
masyarakat yang menjadi korban sebagaimana data yang tertuang dalam Tabel 3.2, Bab III
Pengembangan Skenario.

Terdapat lebih dari 92 rumah sakit/ sarana kesehatan yang .tersebar diwilayah OKI
Jakarta dan sekitarnya yang tergabung dalam IKS (Ikatan Kerja Sarna) dengan Pemerintah
Provinsi OKI Jakarta (daftar lengkapnya dapat dilihat pada lampiran)

Untuk menjamin kesehatan korban banjir dan pengungsi maka dipersiapkan pos
kesehatan sejumlah 101 Pos Pelayanan Kesehatan yang tersebar di lima wilayah kota
administrasi, Pos Pelayanan Kesehatan beroperasi 24 jam penuh dibagi dalam 3 shift selama
tanggap darurat bencana (7 hari). Setiap Pos Pelayanan Kesehatan yang diaktifkan mampu
melayani 150 orang dalam waktu 24 jam. Pos kesehatan didirikan ketika pengungsi di suatu
wilayah melebihi 150 orang.

Pembiayaan untuk korban bencana banjir menggunakan anggaran bencana yang
melekat di UPT Jamkesda Oinas Kesehatan Provinsi OKI Jakarta.

2. Sasaran

a. Terlaksananya pelayanan kesehatan bagi korban

, b. Terlaksananya pendataan kelompok rentan

c. Terlaksananya pelayanan kesehatan bagi pengung5i

d. Terlaksananya rujukan kesehatan sec~ra optimal

e. Terlaksananya pendampingan psikososial bagi pengungsi

3. Kegiatan

No Keglalan Pelaksana Penanggung Jawab Waktu
1. Membantuk Pas Kesehalan Puskesmas ( Kel &Kee l. Ka Sudinkes. Kepala Pas Pengungsi dibuka

Sudinkes. Dinkes Puskesmas selama langgap darurat
Mendala jumlah kelampok renlan Puskesmas. sudinkes. Kepala Puskesmas Pada han pertama

2 (baUla. bumil. lansia. pendenla dinkes. RSUD kejadian
jantung. specialneed people)

3 Menyiapkan paket oba~ bahan . Puskesmas Kee. Ka Sudinkes. Kepala Saat Pas Kesehalan
habis pakai. dan alat kesehalan Sudillkes. Dinkes Puskesmas dibuka

4. Membenkan Pelayanan Dasar KoapsAU1. Kodam Jaya. Ka Sudinkes.Kepala Saat Pas Pengungsian
Bldakkes Palda. PKPU. . Puskesmas dibuka
KoArmabar. PKM (Kel &
Kee) ,Sudinkes. Dinkes.
AGD Dinkes. DMC DD
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No Keglalan f'ijlaksana Penanggung Jawab Waldu

5. Menyiapkan Tsnags Medis dan Koops AU1, Kodam Jaya, Ka Sudinkes, Kepala Selama Tanggap Darurat
Non Medis Ko Armabar, Bidokkes Puskesmas

Polda, PKM Kel &Kec,
Sudinkes, Dinkes, AGD
Oinkes, PMI, DMC DO,. PKPU, Akper Jayakarta

6. Menyiapkan Pelayanan RuJukan AGD, PKM Kec, RS AGD, Puskesmas Kec, Selama Tanggap Darurat
(RSUD, RS TNt POLRI, RSUD
RS Vertikal dan RS
Swasta)

7. Menyiapkan Ruang Triagg RSUO, RS Swasta, RSUD, RS Swasta, Selama Tanggap Darurat
Puskesmas Kec Puskesmas Kec

8. Mendirikan RS Lapangan RSUD, Kesdam Jaya, RSUD, RS Swasta, Selama Tanggap Darurat
KoAnmabar, Koops AU1, Dinkes
RS Swasta .

9. Pendampingan Psiko-Sesial Puskesmas Kecamatan, Sudinkes, Dinkes Seiama Tanggap Darurat

• Kegialan rekreasional untuk PMI, Polwan Polda Metro
anak-anak Jaya, Kesdam Jaya,

• Pelibalan ibu~bu dan bapak· Lapesl KoAnmabar,
bapak daJam dapur umum PKPU, DMC Dompet

• Kegiatan ke~a baldi di
Duala, Akper Jayakarta,

Iingkungan pengungsian untuk Uhamka, Ikatan Perawat

bapak-bapakdanlbu~bu
Kesehatan Jiwa DKI

• Kegiatan olah raga atau
Jakarta

kesenian untuk remaja
• Kegiatan religious untuk bapak·

bapak dan ibu~bu (disesuaikan
dengan kebiasaan selempa!)

Catalan: seliaI' kegiatan diakhiri
dengan sesi sharing yang' ber
tujuan mengurangi stress pada
pengungsi dan mencegah dampak
buruk aklbat bencana lainnya

10. Memberikan immunsasi, KB, MP Puskesmas Kec, Sudinkes, Puskesmas Selama Tanggap Darurat
ASI, dan Tempat Pojok ASt Sudinkes, Dinkes Kec

11. Kesehatan Ungkungan (Usolisasi, Puskesmas Kec, Sudinkes, Puskesmas Setelah Tanggap Darurat
Fogging) Sudinkes, Dinkes Kec (Rehabilitasi)

4. Proyeksi Kebutuhan & Analisis kesenjangan
a. Sumber Daya Manusia

KEBUTUHAN KETERSEOIAAN KEKURANGAN
WILAYAH P~S STANOAR , SOM SOM SOMKOTA KES

Dr Prwt Farmasl' Dr Prwt Farmasj ,Dr Prwt Farmasl
Jakarta Pusat 6 1org x3shift 18 36 18 219 364 34 0 0 76

Jakarta Ulara 25 1OIg X3shift "15 150 75 175 488 28 0 0 47

Jakarta Barat 20 1org x3shift GO 120 60 191 420 20 0 0 40

Jakarta Selatan 20 1org x3shift 60 120 60 275 547 35 0 0 25

Jakarta TImur 30 1org x3shift 90 180 90 397 992 86 0 0 4
101 303 606 303 1257 2811 203 0 0 192

Keterangan : Dr. (Ookter Umum), Prwt. (Perawat), Farmasi (Assisten Apoteker).
Kekurangan tenaga dokter dan farmasi akan dipenuhi dari Rumah Sakit Vertikal dan SWasta, melalui Ikatan
Rumah Saklt Jakarta Metropolitan (IRSJAM).
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b. Obat-obatan dan Perbekalan Kesehatan

NO NAMAAlAT
KEBUTUHAN KETERSEDIAAN KEKURANGAN

SATUAN I JP _I JU JB JS JT JP JU JB JS JT JP JU JB JS JT

I PELAYANAN KESEHATAN DASAR

1 Obat-obatan Pal:et 12 50 40 40 60 54 95 47 64 74 0 0 0 0 0

2 Stetoscope I pas 1 pakel Buah 55 88 53 64 36 88 62 100 126 130 0 0 0 0 0

3 Tensi Meler, I pas 1 pake! Set 55 88 53 64 36 54 95 47 64 74 1 0 6 0 0

4 Flash LightlSenter I pos 1 pake! Buah 55 88 53 64 36 162 285 141 192 222 0 0 0 0 0

5 Velbed I pas 2 paket Buah 110 176 1116 128 72 125 487 15 50 227 0 0 -91 78 0

6 Tlang lmus, I pos 2 paket Buah 110 176 1116 128 72 54 95 47 64 74 56 81 59 64 0

II PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN

1 AGDDinkes 9 19 18 15 20 5 5 5 5 5 0 2 0 0 0

2 Ambulan Puskesmas . 8 6 8 10 10 0 0 0 0 0

3 Ambulans PMI 6 3 3 3 3 0 0 0 0 0

4 Annbu!ans RSUD 1 1 1 0 2 0 0 0 0 G

5 Ambulans POLDA 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0

6 Ambulans KoARMABAR 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Kesdam (8 untuk 5 wilayah ketal

III PELAYANAN KESEHATAN UNGKUNGAN

1 PAC 450 580 0 430 652 1010 0 450 0 0 0

2 Insectisida 5079 280 3271 14529 7051 0 0 0 0 0--
3 larvasida 1983 150 1275 251(; 1922 0 0 0 0 0

4 Mesin Foging n 28 8 87 99 0 0 0 0 0

5 Lysol 745 445 5985 1252 270 0 0 0 0 0

6 Kaporil 935 690 1425 170 75 0 0 0 0 0

7 Abate 2185 600 1289 1285 1375 0 0 0 0 0

1•
1
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Imunisasi Campak

Kebutuhan Vitamin A

Wilayah Jilmlah Pengungsl Sasar'an Ketersediaan Kekurangan

Jakarta Pusat 4.251 219x3 =657 33.264 -
Jakarta Ulara 19.472 2.814 x 3 = 8.443 33.264 -
Jakarta Barat 31.358 8.981 x 3 = 26.944 33.264 -
Jakarta Selalan 34.866 452 x 3 = 1.358 16.632 -
Jakarta Timur 32.470 2.011 x 3 = 6.035 33.264 -
Total 122.417 14,478 x 3 = 43.434 149.320 -

Wilayah Jumfah Jumlah JumlahVal(Sin, JumlahADS, JumiahADS JumlahSafetY Jumlah
PengUrigsi Sasaran (Vial) 5ml 1l,5 ml Box2,5L Paracetamol

Jakarta Pusat 4.251 219 563 563 4.498 102 6.342
Jakarta Ulara 19.472 2.814 210 210 1,680 38 2.400
Jakarta Bara! 31.358 8.981 273 273 2.186 50 3.123
Jakarta Selalan 34.866 452 405 405 3.239 73 4.628
Jakarta Timur 32.470 2.011 560 560 4.479 101 6.399
Total 122.417 14,478 2.011 2.011 16.082 36,4 22.922

Kebutuhan MP ASI

Wilayah Jumlah Pengungsi Kebutuhan Ketersediaan Kllkurangan
Jakarta Pusat 4.251 219 CUKUP -
Jakarta Ulara 19.472 2.814 CUKUP -

. Jakarta Barat 31.358 . 8.981 CUKUP -
Jakarta Selalan 34.866 452 CUKUP -
Jakarta Timur 32.470 2.011 CUKUP -
Total 122.417 14,478 CUKUP -
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E. Seldor Logistik dan Dapur Umum

Seldor Logistik

1. Situasi

Beneana banjir yang diperkirakan akan melanda lima wilayah kota di Provinsi OKI Jakarta

pada Minggu ketiga bulan Januari sampai dengan Minggu Kedua bulan Pebruari 2015

memaksa sekitar 122.417 jiwa mengungsi di 43410kasi pengungsia,..

Lokasi tersebut tersebar di 5 wilayah kota Jakarta yang terdiri dari Kota Administratif

Jakarta Pusat sebanyak 4.251 jiwa, Jakarta Utara 19.472 jiwa, Jakarta Barat 31.358 jiwa,

Jakarta Selatan 34.866 jiwa dan Jakarta Timur 32.470. jiwa. Oari 122.417 jlwa akan

ditempatkan di beberapa GOR tingkat kota, ada juga yang ditempatkan di GOR tingkat

keeamatan dan tempat Penampungan yang ditetukan oleh pejabat setempat. Sedangkan

sebaran lokasi pengungsi berjumlah 434 yang meliputi 22 lokasi di Jakarta Pusat, 92 lokasi di

Jakarta Utara, 97 lokasi di Jakarta Barat, 77 lokasi di Jakarta Selatan, dan 14610kasi di Jakarta

Timur.

2. Sasaran

a. Terpenuhinya semua kebutuhan dasar pengungsi, meliputi kebutuhan : (a) makanan

siap saji, (b) sandang, (e) sanitasi, (d) Air Bersih, dan (e) kebutuhan dasar anak sekolah

dan Kebutuhan Khusus.

b. Terlaksananya penerimaan, penyortiran, penyediaan lahan gudang logistik dan

pendistribusian logistik.

c. Terselenggaranya Santuan Sosial.

d. Tersedianya kebutuhan perlengkapan sekolah dan Psikososial.

3. Kegiatan

Kegiatan sektor Logistik bertugas untuk memberikan pemenuhan kebutuhan dasar

bagi para pengungsi, petugas pertolongan kedaruratan dalam beneana banjir selama

masa tanggap darurat yang diasumsikan 7 hari

NO KEGIATAN PELAKSANA WAKTU

1 Mendirikan Pos Lngislik Oinas Sosl<\l, Kodam Jaya, PMI OKI Jakarta,Potda Metro Jaya, Masa Tanggap
Armabar, Koops AU 1, UHAMKA, Forum PRB-API OKI Jakarta Derural

2 Mendirikan Dapur Umum Dinas Soslal, Kodam Jaya, PMI DKI Jakarta,Potda Metro Jaya, Masa Tanggap
Armabar, Koops AU 1, UHAMKA, Forum PRS-API DKI Jakarta Darural

3 Menylapkan, menghimpun, dan Dinas Sosial, Kodam Jaya, PMI DKI Jakarta,Polda Metro Jaya, Masa Tanggap
menyortir bantuan logislik Armabar, Koops AU 1, UHAMKA, Dlnas Kesehatan Darura!

4 Menghimpun, menyortir. dan Dinas Sosiat. Kodam Jaya, PMI OKI Jakarta,Polda M'ltro Jaya, Masa Tanggap
pendistlibusian Sanluan Logistik Armabar, Koops AU 1, UHAMKA, Forum PRB-API DKJ Jakarta Darura!

5 Melaksanakan pendistribusian SPSD, Dinas Sosial, KQdam Jaya,PMI DKJ Jakarta.Polda Metro Masa Tanggap
logislik Jaya, Armabar. Koops AU 1, UHAMKA, Forum PRB-API DKI Darural

6 Pengendalian don pelapcran SPSD, Dinas Sosiai, Dinas Kesehatan. Siddokkes Polda Metro Masa Tanggap
• logislik Jaya, Kodam Jaya, Armabar. Koops AU 1 Darural
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4. Proyeksi Kebutuhan Logistik

a. Kebutuhan SDM, jumlah pengungsi : 122.417 jiwa

Mendirikan Pos Logistik :
Tenda Pleton: 6x12m =12 org ,

Siap tim+tenda

1

Provinsi : 7 tenda

Kola: 5 tenda

Kecamatan : 37 tenda

Kelurahan : 125 tenda

Mendirikan Dapur Umum
Lapangan:

3 tim

74 tim

50 pos Uml pengungsi
dibagl 2000 orang):

(2 x makan) + (1 x snack)

SPSD

Satpol PP : 40 tim

Dinas Sosial : 12 tim

Kodam Jaya: 12 tim
(+Armabar, Koops AU1)

Polda Metro Jaya : konfirm

1.Dinas Sosial: 21 tim (Prov, kota, KSS)

2.Kodam Jaya: 5 tim (dilengkapi
personil & peralatan & tenda)
3. Satpol PP : 7 tim

4. PMI : 5 tim

-10

50 -39:

11 tim

1 tim: 10-1,2 org

Total tenda 166 (trmsuk
kota), asusmsi 1 kec 4-5
tenda, 1 kec butuh 2 tim

1 tim: 30 org

(Dinsos)

1 tim 12 org (Kodam Jaya)
Satpol : 7 mobil DapUm

1 tim: 140rg

Menghimpun, menyortir, dan
pendistribusian Santuan Logistjk :

77 pos loglstik, @ 7 orang (3 stay,
4 delivary: Kodam 1, Polda 1,
Dinsos 1, 1 driver),

3 stay: Dinkes, Satpol PP, Staf
Kelurahan)

Rencana Kontinjensi Banjir DKIJakarta, 2015

539 org 11. Dinas Sosial : 30

2. Kecamatan: 37

3. Kelurah : 124

4. TNI : 77 (Sabinsa)

5. POLRI : 77 (Simas)

6. Dinkes (ahli gizi): 77

7. PMI:

8. Satpol PP: 2 x 77: 154

35
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b. Kebutuhan Logistik

1. Kebutuhan Logistik Pengungsian

NO JENISBARANG SATUAN KEBUTUHAN TERSEDIA KURANG KET

1 Selimut Lbr 122.417 1.Dinas Sosial: 5.000 28.600 Konfrrnasl PMI

2 Tikar Plaslik Lbr 70.459 1.Dinas Sosial : 200 16.800

3 Malras Lbr 1.Dinas Soslal : 2.000 6.500

4 Terpal Lbr 1.Dinas Sosial : 1.000 15.800

5 Seragam Sekolah Slel 1.Dinas Sosial: . 1.000 19.000

6 Kain Sarung Polong 1.Dinas Sosial : 1.000 15.800

7 Dasler Polong 1.Dinas Sosial : 5.000 3.000

8 Kain Panjang Polong 1.Dinas Sosial : 1.000 15.000

9 BajulKaos Pes 1.Dinas Sosial : 5.000 3.000

10 Pembalul Wanila pak 1.Dinas Sosial : 100 7.S00

11 Pakaian Dalam Wanila Pes 1.Dinas Sosial : 200 9.800

12 Popok Bayi Pes 1.Dinas Sosial : 500 7.500

13 Kid Ware Pakel 1.Dinas Sosial : 1.000 7.000

14 Food Ware Pakel 1.Dinas Sosial : 1.300 15.500

15 Pakellbu Hamil Pakel - 5.000

16 Beras Kg 1.Di~as Sosial: 50.000 369.650

17 Mie Islan Dus 1.Dinas Sosial : 5.000 16.000

18 Minyak Goreng Dus 1.Dinas Sosial : 1.000 400

19 Kecap BII (Dinas Sosial : 1.000 7.500
..

20 Peralalan sekolah Paket - 10.000

21 Perlengkapan Psikososial Pakel - 10.000

t
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2. Kebutuhan Dapur umum

• Kebutuhan kalori 2100 kkal/ jiwa/ hari

• Kebutuhan beras 0,4 kg! jiwa/ harl (sesual Perka BNPB No.7/200B), kebutuhan Air 15 Iiter/ jiwa/ hari (sesuai Perka BNPB No.7/200B)

• Kebutuhan Bumbu untuk daging sapi dan ayam 3 kg! 10 kg daglng, kebutuhan Bumbu untuk sayur mayur 250 gr/ 10 kg

• Kebutuhan jatah hldup bagi pengungsi sesuai dengari SK Gubernur Nomor 121/2010 adalah Rp. 20.000/jiwa/harl, tidak didlstribusika n

da!am bentuk uang, tetapi dikonversi kedalam bentuk makanan siap sajl yang dikelola oleh dapur umum.

• Asumsi 7 hari masa tanggap darurat dengan jumlah pengungsi 122.417 jiwa.

No JENIS BARANG SATUAN KEBUTUHAN TERSEOIA KURANG KETERANGAN

1 Makanan Siap Saji Boxlbks 1.800.000 1. Dinas Sosial : 720.000, 260.000 1.DU Mandiri
2. Kodarn Jaya: 320.000, 2.CSR
3. PMI : 500.000 3. KSB

2 Air Mineral dus 34.970 1. Dinas Sosial : Pengadaan
2 Kodarn Jaya :
3. PMI

3 Perlengkapan Dapur urnurn PaketlSet 130 1. Dinas sosial : 70 21 Pengadaan
2. Kodarn Jaya : 9
3. PMI :40

4 Torrent air Unit 130 1. Dinas Sosial: 5 85 1. Koor. sarpras
2.PMI : 50 2. Pengadaan

5 Perahu Viber ( Ukurun Keeil ) Unit 124 1. Dinas Sosial: 84 32 Pengadaan
2. PMI 8

5 Motor Roda Tiga Unit 124 1. Dinas Sosial : 5 - -
2. Kelurahan

6 Tenda untuk Dapur Urnurn Unit 260 1. Dinas Sosial : 110 110 1. Koor. sarpras
2. Kodarn Jaya : 16 2. Pengadaan
3. PMI :34
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No Kegla~n Person" Kemrangan

1 Mendirikan Dap4r Umum 3.900 1 dapur umum 30 orang x (125 kel + 5 wilayah kola + 1 pusat)

2 Mengelola Bant~an 258 1 kelurahan 2 orang + 10 orang tingkat provinsi

3 Menyorlir dan Meme.riksa bantuan 258 1 kelurahan 2 orang + 10 orang tingkat provinsi

4 Distribusi bantuan 506 1 kelurahan 4 orang + 10 orang tingkat provinsi

5 Penyadiaan peralalan Psiko-Sosial 248 1 kelurahan 2 orang

b. Kebutuhail Bahan Baku Dapur Umum

NO WILA'fAH BERAS AIRBERSIH DAGINGSAPI AYAM TELORAYAM SAYURAN.-
1 Jakarta Pusat 55.772 kg 5.841.450 liter 5.841 kg 15.577 ekor 7.302 kg 32.453 kg

2 Jakarta Ulara 58.196 kg 2.182.350 liter 2.182 kg 5.820 ekor 2.728 kg 12.124 kg

3 Jakarta Barat 75.700 kg 2.838.750 liter 2.839 kg 7.570 ekor 3.548 kg 15.771 kg

4 Jakarta Selatan 112.196 kg 4.207.350 liter 4.207 kg 11.220 ekor 5.259 kg 23.374 kg

5 Jakarta Timur 155.120 kg 5.817.000 liter 5.817 kg 15.512 ekor 7.271 kg 32.317 kg

TOTAL 556.984 kg 20.886.900 liter 20.887 kg 55.698 ekor 26,109 kg 116.038 kg

c. Perlengkapan Dapur Umum

No. Jenis barang Kebutuhan Ketersediaan Kekurangan KetElrangan

1 Perlengkapan Dapur Umum 130 set 1 kel 1 set, 1 will set, 1 pusat

2 Tenda dapur umum 168 tenda 1 titik 2 tenda

3 Tanki air bersih 168 buah 1 titik 2 buah

4 Dirigen air keluarga

5 Paket perlengkapan kerja bakti
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F. Sektor Transportasi

Hal yang perlu dipenuhi dari sektor transportasi untuk mengamankan :

1. Jalur evakuasi

2. Jalur logistik

3. Jalur lalu Iintaslpengalihan arus

4. Jalur prioritas pejabatNVlP

UntuJ< memudahkan pemenuhan kebutuhan kebutuhan tersebut akan diperlukan penjelasan sebagai berikut :

1. Jalur evakuasi :

Untuk menjangkau luas perkiraan daerah yang terkena dampak banjir diperlukan peta evakuasi dari masing-masing wilayah.

Setelah peta diperoleh akan dapat tersusun berapa kebutuhan personil, kebutuhan rambu, perkiraan jarak tempuh yang $ingkat.

Unsur yang diperlukan : Polantas, Dinas Perhubungan.

2. Jalur logistik

Setelah pengungsi .selamat, jalur transportasi diperlukan untuk mengawal dan menyelamatkan pengiriman logistik dengan waktu sesingkat

mungkin. Unsur yang ditugaskan : Polantas, Dinas Perhubunga'l.

3. Jalur lalu lintas

Karena dampak banjir pasti berakibat genangan di wilayah yang berakibat macet sehingga pe.ngaturan lalu lint"s benar-bElnar diperlukan.

Sesuai UU No. 2 tahun 2009 pasal18, maka polisi berhak menentukan diskresi sestA"i kebutuhan demi lallcarnya lalu lintas.

Personil yang bertugas : Polantas, Dinas Perhubungap..

4. Jalur prioritas·

Setiap ada banjir pasti aka nada pejabat yang meninjau/memberikan bantuan, maka jalan yang akan dilalui harus cliprioritaskan.

Personil yang bertugas : Polantas, Dinas Perhubungan, kekuatan sesuai kebutuhan di lapangan.
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BABVI

RENCANAilNDAK lANJUT

1. Rencalla Kontinjensiini diakti\lasi menjadi Rencana Oper.asi beberapa sa.at sebelum terjadi

bencana (adanya per.nyataan status siagal dj 9 pintu air utama, curM hujan dengan

intensitas tin.&gi 200mmjhari dan kenaikan pennukaan air Iaut yanE dikeluarkan oleh

Iembaga yang ber-wenangl setelahdilakukan penilaian awal secara cepat dan penyesuaian

komponellKebutuhan sesualkondisi dan intensitas bencana.

2. Koordinasi secara berkala untuk memperbarui dokumen Rencana Kontinjensi ini .perlu

dilakukan untuk disesuaikan dengan perkembangan termasuk updating data ketersediaan

sumber <laya pada masing-masing instans! secara berkala.

3. PerJu dlbangun jejaring yang .lebih luas ~termasuk dengan Jembaga usaha / melalul PJatform

Nasional Pengurangan Risiko- Bencana tPianas PRB) agar seluruh sumber da:ya di Provinsi OK!

Jakarta dapat dioptimalkan dalam penanggulangan bencana- baik dalam tallap pra-bencana,

saat tanggap darurat, mauplIDpasca bencana.

RencanaKontinjenslHanjJrDKl/okarta. ZD1S
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BAB VII

PENUTUP

Rencana Kontinjensi inl dibuat sebagai aeuan dan referensi bagi Pemerintah Provinst OK!

Jakarta dan segenap unsur yang terlibat dalam penanggulangan beneana dalam menghadapi

kemungkinan' terjadinya beneana banjir Provinsi DKI Jakarta pada Tahun 2015.

Jumlah anggaran biaya yang muneul dari beberapa sektor yang termuat dalam Reneana

KoJitinjensi inl bukan merupakan Oaftar Isian KegiatanfOokumen Pelaksanaan Anggaran tetapi

-merilpakill1proyeksi -k-ebutuhan apabila beneana seperti yang dlskenariokan·benar-benar terjadi.

Kebutuhan fl)f dfpenuhf -dengan ·memanf<iatRiin .her-bagar sumber. daya yang ada, bail, darf

-pe,merjntab. .Iembaga usaha, maupun.masyarakat.

Rencana kontinjerisi-ini masih perlll penyempumaan' dan' review seCara berkala- untuk

.pemutakhifan-data daA-informasi;

!

. GUBERNURPROVtNSI.DAERAHKHUSUS
IBUKOTA JAKARl'A.'

BASUKI-T,PURNAMA

.JlimJ:tHJJl Knntfrl~CBiJ,njk DltI:JDkartD.ZQ15 4:1
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AGO
BPeD
BNPB
SBWSCC

. Basarnas
BMK-G
'Oamkar
Dinas.PlJ.
DKIJakaFta
KDIt
Kildam Java
l<oAfmabar
'KoorpsAU
Koarmabar
l5M,
PP
Perda
.Perka RNPB'
P-ergub
-Polda
'Pusdalo~s

Relikan
Renops
RPB
RT
-RW
RS
~UD

-Sudin
SON
SMPN
SMU
SOP
SK
SKi'D
TNl
UU,
TR£
SatpolPP
SAIl:
PAM JAVA
P-LN
ORA1t1
HFI
RAPI
SIBAl
TAGANA
PAAMUl<A
-DVI-Polda
UPTJamkesrla
WIP

Dakar Singkatan

~Ambulan,Gawat Darural,
: Badan-Penanggulangan'BencanaDaerah'
; ·Badan Nasiona'\"Pe'narTggulangan'Ben'cana
,: BalarResar WUayali SungarCiliwtlng- CiSildane.
:.Badan SAR Nasional
':-B<!dan Meteoroiogi, Klimatologi ,dan'Geologi
:Pemandam'Kebakaran
: Oinas-Pekerjaan, Umum-
; Daer;lh,Khusus Ibukota'Jakarta
: KepalaDaerah'
,;IComi\Jldj:l.O:aerah Mi1~rJaviikarta

:,KOITl<lndo Amada ~ndonesia wilavah Barat
; -K-oorps AngkatanUdara
:'Komando
~:LembagaSwadaya,Masyar.a'kat
: Pefaturan.-Pemerintah·
;' Peraturan Daerah'
,: ,Peratw:aoKepala- .B:adao :N:asiaoaI'.P.eoanggulaogan .Bencaoa
:.Perat-ur.an ,Gube,nur
:,Kepolisian-Daerah

": 'Pusat-Peng,edalian 'Operasi
~'Rencana:l(ontilijensl
: Rencana,Operasi-
; Rencana Peanggulangan Bencana
: Rukun Tetangga
;-RUklUl Warga
: ,Ruman Sakit
: ftumah Sakit Umum -Darali
;'SLJkuUinas
: Sekolah Dasar Neger!
; Sekolah Manengan- Pertama Neger!
: Sekolah Menengah Umum
.,standart Oper.atli:lgPmcedure /Prosedur-Opreasistadart
: Surat ,Keputusan
: Satuan -Kerla 'Perangkat 'Daerah
; Teritara 'Nasional'lndonesia
: UndaFlg-undang
: 11m lIesaksi'Cepat
:'Satuan Polist Pamorrg Praja
,: Seach alld'Jiescue .{Pencarian dall.PeoyetamataoJ
: P-er-usahaan·Air Minum Javakarta
; Perusahaan -Listrik Negara
:Organisasi Amatir 'Radio lndonesia
~llumariitraianforum 'Indonesia.
; Radio Antar Penduduk Indonesia,
:"Siaga Bencana BerbasisMasyarakat
; lacuna Siaga ,Beocaoa
: -Praja Muda Karana
: Glsaster Victim 'Inves-tigation'-Kepofisian -Daerah
: 'Unit Pelavanan Terpadu - laminan kesehatan 'Daerah
:Very. very:importan person
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LampiranOl ; STRUKTUR KOMANDO TANGGAP DARURAT {Hasil- KajiUlangRenkon2013}

.
::~-~~~ALA BPBO- ~~

Komandan
Ianggap Darurat

'- Admin Keu :
Sekretarfat ~ 1. Bendabara

, 1. Perencanaan -" 2. Admimstrasi
,-2. Media Center
, , 3. Penghubung.

Keamannn

ITIm Raaf<si -Cepat }-

~ I I t
~or seldor Seldor SeldOf Sektor

Penyelamatan- Kesehatan Sarana, loglslik dan- Transportasl
dan Evakuasl Prasarana-& - - DapurUmum

Pengungsian

'KOOI'lllnlllor l<oordinator 1<oordlnator "Koordlnlllor Koordlnator
l<atllntlam1<arPB ' _' 1<a.lllnaiKooehilan' 'Ka.Dlnas1'U -Ka, 'Olnsos Ka'Dlshub

t t. t. I t
• 'SAR1'cilaa ' • Dlnkes ' • 'Olna..&>.lal . ~ 'Oinas·Sosial • 'OlnesPemlib

• TN!, __ DlnasKberslhn • Dines KbelSlhn • Dines KbelSihan
- "

• PoIda,MellllJaye,
I- satpol PP • PMI .. Dina& Tamkam· ... Dinas Tamkam· • lNl-
f.- Olnas Oamker PB- r RSUO-7IKS 'r Dinas Pamub' _.- PAM JayI' , .' salpll\ PI'
• AG~Dlnkes' - -

-. lSM • PMI- • PLN' -. DarnXarPB
- • AGO- Dink.. • Dines PU • PMr .• Dihas

_• .oinas,Peodldlkn

",
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.tarnpir.an OZ;SIBUKTUBKOMANDOTANGGAP"OAEIlAH{Dr.aftP.er.atur.an Gubernur)

BAGAN STRUKTUR

paS KOMANDOTANGGAP1>ARURAT-BENCANA

T~NGKATPROVINSI

1 Gubernur

1
l

Kepala: BPBD Provinsi

f I 1 I l-SKPD/Lembaga T-eknisf
- -oFganisaslterkalt

Komandan-

Wakil-l(omandan

1swetariat 1 II PeIW8kilan SKPDI
Lembaga-cTellllis/
Organisaslterkait

.~

1 flUmas

,.
I

I

.. -Kvselamatan-&KlIamanan

1_

J .....
Bldang

Pe18ntanaalT
Bidal1D

.....l Operas! .....
Bidang

Adminlstrasl'
Keliallllan'

-S.ksi ..

~. 'Seksl............ I
.. . 1

·Seksl .

·Seksi .

seksi............ l~-581131 .

Sells!............. r ~eksl .

'H
,-I 'Lf

-Kliteraagan ~

Garisi(omando'
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QAFtAR Rl,JMAH $AKIT I SARANAK~E"'AtAN YANG TE~GA:BUNG QAlAM IKAT'A~ kERJA $AMA DI!N(o~NPEM~RINTAH PROVINSI DJ(I JA~RTA
. , .'

.... c' .....
JeNI$ .' KElURA!iAN ~CAMATAN

I(OrANC). NAMA RuMAN'SAkrr RUMAH SAkn' ... A\..AMATLOkASI RUi.w:\ SAKJT .~"'WI$'t~SI
1. t~riIkan Rqm~ Saklt tJmum Daerah Jh Kyai tiuingin NO. 7 Gia~g ~illJl6ir Jakarta Pu~at

. .'. ." .
2. bR: Minloh~idjo R4niah ~akii lJrnum Angk~t3ri Laul . JI: ~ri<fllngan ~i1ir No: 1i . .. Sendurigan t1llit • . Tanah Abang . '. Jakarta PUSaI

, .. " .. .. · '. . .' - .
3. PGI Ciki i Rqni~h &~klt lJmum JI; RadenSa!eh No. 4Q C;iJ(jni Menlerig Jak<!rta Pusal. .' . n

MelllenQ Mitra 'Afia .. Rqmah &aki!Umum
..

JI: !<ali Pasir No'. 9 ~ebi>n ~irih Merite~ Jakarta'Pusill4.

5. Galot S~brolo : .. RSU Pusai M9kllia~ Darnl JI., or. f\hdul RilGhi)1an Saieh '24 ~nen Seneh .Jak<!rla Pusal'

6. br.Ci~to M~nQunkusuinp ·R4niah $ak~Uinum Pusat Naslohal JI. Oip6iiegbro No. 71 . Ken~ii ~neh Jakarta'Pu'sat
,: .... \~..... , .... : . -. :. ",' , . . .

7. Moh Rldwan Meur'llksa Run\~h Sakil i'k. II Ji, KiamatRaya No.H4 Ken~ii $enen Jakarta Pusal

8. kramal128 Rqni~h Saki! Umum JI. Kramal Raya No. 128 Kramal S~nen Jakarta Pusal. ,

PK. $1: Carolus " ·R.4niah Sakil lJmum '
.. ,.'

Paseo<in $linen. Jakarta'Pusal9. JI., Sal~l1lba Raya t>{o. 41
. , :: '.. . .... :. , . '

10. Moh. Husni Thj'linriJi Sal~rh~a Ryni~h Saki! lJinum . JI, Sill~rhba Ten9a~ 26, - 28 . f1as~ban .. sene/l jakarta Pusal

11, fslall\ Jakarta R4ni~h Saki! Umum JI. celJlPaka PlJijh Tengilh 1/1 cenipa~a Pulih TiI1lW ·¢eIJlP¥8 Pllij/l . Jakarta Pusal
.' .. - . . .. ' · - .' . ~

12. P~r1~mina ~aya R4n\~h ~akit Umum JL Achmad ,Yahi No. ~, By Pass' ·Genipa~~ PulihTimur · c:eIJlPaka PUU/l . Jakarta'Pusal. ., .
1<I. H~sada Ryniqh Saki! Umum JI; RayaMangga eesarRaya 137 -139 M~ng~a D~a Setalan' Sa'l(ahBesar jakarta Pusal

14. l3iJdi KemllNaan R4nl~h Saki! Ibu dpl! Anak j" 6udi Kemuliaj'lli No. ~5' . Gamllir \33mbir 'Jakarta Pusal, .

15. Jakarta Eye Center Rqniah saki! khusus Mala JI. T~ku elk Diiirt> Nil. 46' M Menleng Menl~ng. Jakarta pusal
" . . . . .',:.

16. kJiniK H~rfiodia.lis Tid9re ·Rqni~h&aklt khusus JI Tidore No.7J~karta pusal Rdx! Jakarta Pusal

17. Islan; Ja'kerta SukaP4ra
' .

Runi<ih &akit umum . jl. npar -Ca~ungNo. 5 SUk~r3 . Cilincing Jakarta Utaia'
'., " '. ..' .. , .' · "...

16. k9ja Runiah Sakil UmumOaerah jl. peli Nq. 4 t ~nJung Priqk Kola Kilja jak~r!a UllIra

'. t9' . Gilding Plui! R4m.ah sakltUmurll Jh e\04lcvpidTirilUr Raya f'T. 00'61 02 'Pegiirygsa~n Oua. , ·KelaP.a ~ading '.. Jak~ria UllIra'
. , ...........'

20: P~lll~Uh3(l Jakarta ·~qni~h Saklt Umum JI, KramatJa}>a, TanJung PJiQk Tugu Ulara Killa jakarta Utara'
, '. - . . .

21. MulyaSari ·R4nlah Sakn Umum JI, Raya Plum~ang SemPllf ~o. 19 TilgU Ufa(3 KOja Jakarta UllIra

22. P~rt MeifiCllI ~n~r ' ~4ni~hSaklt Umum jl. Eliggano No. 10
.

ranju~ Priilk .. ·tan)unp Pribk . Jakarta Ut{lra'

1
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, ,

23, SulUliul Sisma Medika ~4mah Sakit Umum Jj, Tal'(e5 No, !8-20 , Tanjuhg Prkik ,TariJullll POOk , Jakarta Ut8ra
, " ' ' ., ... · ." .• I' .. ,

24. ~~riM~~. , , Rumah SakitlJmum JlSull9si Bambu~o. ~ • ' &ungal B,amilu ' T~niullll POOk • ja~rta U~ra, . . . .. : . '

25. , SatYa Ne9ara 'R4mah Sakit [jinum ~I; Ag~ng Utlril R!lra, el6~ A~o. 1 Sunier femiai ' Tan}una pi;Ok " , JakartaU~.. , ....

26. Royai PrtilJre~ , ' Rum~h lla,kiIlJmuin ' jh tJariau SU~lerlJt3r.i ~ya No, 1' , ,llunier Podomoni ' , Ten)ullll Pook ' '" JiI~rta utilra

27. A~ja~ ,Rum<jh Sa,kiitJmum ' , JI,PllIiil~aYaNQ. 2 , 'Pejagalan Perijaringan Jakarta UlW<I
2B: , Pfui! ;, . 'Rumah, Sakil lJinum , . . JI! Raya Plu1f Selalan tild. 2 ' penja~nQan. ' ,P~rijaringan ' • Jilk<irja U~ra· . . . . .

29. Perilai Inda/lKapqk R4m~n Sa,kifUmum . jl, Paritai li1d~ Ular<! 3. ~k.lJlr, tmr BIO~ t KaPuk Milam ,perijarillllan Ja4rlaU~ra· . '. . . . . '. .

30. , ~1. Pliif.Suliar~ Serosa , R~mah Saki! khusus InlekSl ' JI. Baril Sun~i Permai !taya Papa!iggo " Tarijung Pnbk , ' Jakarta Ulara '
• .'. , •••.• I , .' .'. . ." . . · , . ,'.

31. , Hermiria Podomoro Rumah Sakitlbu dpli Ailak ' JI, Oariau Agung 2 lliokl: 3. t-jo. 2~O sunler Mung , ' ,TanjunaPliOk , ' Jakilrta utafa· . . ',. .. , .. '., ." .. - .'

S2. kli~ik ~erjKid,ialisa liQris , ' ~ljniah~a.kil Khusu~
. ,

Gd'PPMLllf3 Ji Raia'PIUn Tim~r Kav'B2 . , Jakarta I!lilra.' , "., ..... : . :' ...
S$. ~s ,PahJ Firdau~ ,Ryni9hSa,kit Khusus ' 1<9mp ~eacu~ai JISi~k J5/14 , ' Jaka~Ulara

Pelhi Petamburan 'Ryniah !lakilUrnum
-,-.~~~ ....

$lipi P~IMerah ' jakMa Ii~~34. JI, Aip II K. 6, tybun No, ~2·94
, ' .

35, Iih~kii MUlia . '~ym9hSakil Urn.urn JI, Aipqa K. S. TjJbyn "Iq. 7~ ,&lipi •Pelanibutan Pal Merah jak~rta B9rat. , ' .
36. S~mber W~ras. ' Rymah Saki! Urnurn , JI~ Krai t~paNo. 1 ionjahg, ' I'togblPfanitiuni Jakarta Banil

· . ! '.- . .., .., . . , ,

37, "!lma i~ Rumah Sakil UmlJm JI: ~ndrawasihNo.1 Komp. pep. Han,
Palmera~

$iog61 Jakarta BanilMaoes TNI 111ipi Pela.mbur'lIi

38. "~ri Mandiri Kedoya ~ymah &a,kil Um,um JI. Ke<\oya Raya I AI·k~mal t-{o. 2 Kedoya S~lat3n Kebuh Jeruk Jak,uta Baral· ..... ':'.: . ' '

39, Medi~a PefTll,ata Hijau Rum9h &a.kil lJmurn, JI: Raya Kebayoran Lama No. 64 Sukaliunii Selalan , Kebuh Jeruk •Jak~rta Barill· :. ,: , .
40. ceri!i~aieng , ' Rum~h Saki! lJrnum Oaerah JkKamal Raya. BUrnl Cengkareny Indah G~~gk,!reng nmur . cengkareng Jakarta' 1i9riil' ,, , .. . . , · : ., , . , . . . - . " ..

, 41, Hernjiria DaanMogbl , Rtim<i,h $a.kil lJrnum ' jl, KinlalnaniRayaNo,:;I, kawDaan MogQI Kaliqe~s ' Kalideres' ,Jakarta B~rat· ." .. .... . .

42. b~artnais '
,

.Rumah Saki! Khusus killiker ' jl. (.elj~n S, Parman Kav, 1J.Ul$' , ,Kotli Bamtiu $el~lan , ' PalMerah . Jilkarta' Ii~~t· ' .. , .... : .'
43. ~!lr;apanKi1a " Runiah Sakil AiJak da~ Bunda JI. ~elj~JI S, Parman K3v. 87. Slipi Kola Ban\liu 0liJra PalMer~h , '. jakarta ~~~f .· .... " : " :' .. '

44. Harapa~ Ki!a R$ Khllsus Janlung& PbuluhDarqh JI, lEiij!lfi S, Pannan Kav.87 Kola Ba,mbu Ulara pal Merah Jakarta B~ral'. ........ .

.45. br.~imo H~rdjan ~umah SaM khusus Jiiva JIo PrOf, Dr. Latumeien ·No. \ ' Jeia~bpr Grogor'Pta,'li6urr! ' Jakarta SiVal. ..... '. .. , . .

46. RSKtl Cintl Kasih TzuQhi 'Rymah SaM LJmurn JI KalT1al Outer Ringrb<jd <;e09karimg a~rat. .' ~
,Jakarta Ila~t, ,

47, , ks PUii Indilh . ~ymah sakit iJin~m Hemodiali&is ' . JI PUrihidah Raya namer 2Kembangan SeI Jakarta'Banil
, " .. ; .:.. , . · ".' ... '

48 ilp.~oyalTilruma ~ymah SakiiUmum Hemodiali&is JI Oaa~ "1OllQt "10 ~ ~ak~rta Ii~rat. , . . .

49. kJlnik Pilyc8re . 'R~n'lah$akil Umurn

f
i
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50. ~t Perlaniina Rum<\h Sa.kit ~mum JI~ Krai Maja No. 4~ GlJnullll Ketia/'QrBn Bartl ' Jakarta ~1~tSM
.:. " .

51. 13iiilYabg~ra S6spimnia po/II Run\<\h Sakll Umum Ji, CiJllltat Rliya No: 40 , PondO~ f>in~ng Kebayoran Lama Jakarla 8elatart. , , :. '.: ".
5~. br·Suyq~ RUn\~h Sakll Umum ' JI, RC. Velilran'No, 178 - Bili!llro ' PesallQllrahan. JakaFta Sel~tlrt· . ~ . '. .. . . .....
53. ~atinawilti Run\<\h Sa;kll Umum Pusa! Jli RS. Faithawati CilandakBar,il. Cilandak ~<ika~ ~I~tart

., .' I , '

54. Rumkita) Milrinir Cilandak RUmah Sakl! Umuin , JI,Fiaya cilandak KKQ . Ciland~k Timur . "Pasat MiniJ9u .
'Of' •

Jakarta sela1im- .. ,".
5~. l<;jhir:ah Rqn\~hSakl!lJmum JI. Sii'sakNo::h ' 'Jagakan>a ,Jaga#. ' Jakar:ta sel~tan· .'. . . .

56. Jakarta M~iCal cehtel Rqn\ahSa,Jd1 Umum Jh Warun911~IiCitRay~ Ni>.15 Kaflbiltl Pilncorah . Jalair'ta $elatan

57. Tria Dip~ . . .RUniah Saki! Umum jl, RaYaPasarMingguNo·. 3A Panoorim rebel' . 'Jakarta SelatSn .
, , .' I .: . ,.-. . _., . .'.

58. ~tia Mitra R4n\ah ~akll Umum Ji, RS Flltn1awati No. 80 - 82'· CUaodak Bai<ll Cilandak Jaksrta $el~an
, ,

, 5~. Jakarta 'RUniah $akit Uinum JI: Jen~.$udirmali Kay. 49 Karel Semahggi , setiabudi Jakarta ~Iatllri

60. Agung Rum<jh Saklt uinuin • . JI. suliah"Agung No. 67 Pasar Manggis seti2bUdi' . J~karta $il!atan

61. BudhiJaya RUn\ah ~aki\ ibu dilli Ahak jl~ Ot. i>lllia~o No, 120
' '

setiabudi ,Jak,arla SelatlmMentengAtas ,
'. ," .' .

62. !<Jinik H~mcjdi,!lIs~ Cipta Husa~a Runiah Sakll khusus Hembdialisa Ji Hang T~ati1 N612 Jakarta $elat3n. . . . . . '. . '.

63. Jakarta kidney C~nt~r 'RU~~hSaki! Khusus Oin)al JI Manipan9 Prapat3n No 75 Jakarta Se1atan
. ! ." ., , . "', ," '.' .. .

64. k;lrtika PUloni~ 'Rqniah $akit lJmum JI. Pulornas Tiin~r K. No:2 Kayu Putih Pulo9adung Jakarta TIljlur, '. ,

65. P~rsahabatiln R4n\,!h Sa,kl! ~mum JI. Persahabattlli ka~a Pisangari Tim~r Pulogadung, Jakarta Timur
: .. , ., . '. .'.

66. Meili~s ~~niah Sakl! lJinuin Ji, Perintis K€merdeikaali Kav. 149 Pulqgadllng PUlolladung Jakarta Timur...... - '.: ' .' '. ' . , ..
67. '(adika Pon~6~ Bambu R~~ah saklt uinuin JI. Pa~lawan RevoluSi No. 47 Pondok B~niliu Du~n pawit Jakarta TIljlur

-' . .... ,

68. islam jakartaPdtldo~ Kopi Rumah Sakl! lJmum JI: RayaPoni!Ok Kcipl . PondokKqpi Ou~n (lawi! Jakarta l'iljlur. " . · , :

iK II! j)IK pliSDIKKaS '
..

.69. I kAblKlATAD Rqni,!h Sakit Umum JI, Raya Bogor KramatJa~ KramalJati Jakarta l'il'flur
" ' .

70. 13haY~~kara TId R. Said $ll,kanto , ~uniah Sakit lJmuin . JI, fl.S Pplrl KramatJaf KiamatJati ' Jakarta Tlrilur, •
7t HajiJak~ R~mqh saki! Umum JI, Raya fionllok Gllde NO.4 Pinang Ranti .' Makas<l!" Jak~rta l'irpur

. :'. . ..
72. "llsal A\] Dr. esnaWan Arilljrik~~ R~n\ah SaldttJmum JI. Meipllti No. 2~ KomplekRiljawali , Hallin Pcrcjana~usuma Mllkasar Jakarta Tll'flur

73. HatIJ[ll Sisma Meqik~ Rqni<jh sakJi uinum JI, Inspelq;i Tarum earat -Kaiimala~g Cipinang Me1aYU Makas~r Jakarta Ti~ur
· , .' '.' ' .. ' , . . .. .

74. a\ldhi~ih Runiah Saki! iJinuin Daefah JI, DeW! sartika III NO.~ Cawans, Krama\Jati Jakarta Tlljlur. ' '
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75. LJnlverS~ ~len Indi)nesia ~4ri1ah Sakit Umum , JI. Mayjel1 S~tOYONo. f Gawahg Makasar, ' Jakllrta TI~ur

76. Tk.lV CijahtUil9 Ke$dam Jaya Runiah SakitUmum JI. Milhoni, P~ar RebO, Cijanlung II' , GSd0/l9. G~ong, Jakarta TIq,ur
. ' . , ... : .. . ' , , .', ., .. . : : . .

n. i>ilSar"ke!l<l . Runi~ SakitlJmuin Daera!l 'JI. (e~en T. e. Sirllalugahg No. :jO G6doi1 PasiltRebo, Jakarta TIq,ijr '.. ~ , :." -' . ., .- ... ' . , ' " ,9
7e. k~iapan, BUnda, • R~ni~h Sakit Umum, JI, Raya E109pr kM.22No: 44 Riimbutan CiracllS Jakarta TI'11ur

79. H!lf'aP~nJaYakarta , Ruri\q'h SilkitlJmum . ~I; ~kaili TImur Raya kM; 1~NQ. 6flulogd Jatiriegara cakli~ , Jak~rtaTuiiur

80: ~Wari1angiiri. '. R(jniilh sakftkhusus fledah JI~ ealai.P'us~~ ~ayaNo: ~31 , Rawahiahgun ,pulO!laiJung Jakarta Tif!1ur......

at ,HeriT]iriajati~a~ Runi<ih, Sa.kiilbudan (lna~ JI, Jatioe9at,,8ariltNo. 126 Kal11ilUnQ Mela!'!! J~nagaiq .' Jakai!a TIrilUr ..

8~. BuridaAJiYlih Runi<;h,sakitlbud~ Ail;jk JI, Pa~"jwan Rev'Olusi No, 100 Pond6k 8anlbu puriln sawil Ja!<ar\3 TImur, . '.' .. ': .

82- bjJren S!!Wii . Rtini~h Saki! khusus Jiivil JI, ouriin Sawilaal\l No.2 Dul11ri Sal'iit Duren saWi! JakartaTIljlur· '".,' . ,( , .'

84, ketelgantiJligan Obat RS Killisus i<~tefgailtiJngah Obat , JI; (aparI9anTerPb~k ~o. 70 ' Gibubur Cibubur " Jakarta 1'ilj1ur
\ .. , .... " '. ". • , ' , .' . , ,', !

85. Bina WarUYil R~niah Sakii khusu$ Jantung JI. T8 f)il1]atupan9 No..71 Gedon9 Pasat Ret!<> Jakarta Tirnur

86. Resti Mulya , R~niah ~akit ibiJ dph Ah.k jr, Pa~I~l'IanKom.rudinRaya NiJ.$ . 'Penp$i1ing;m Cakuhg, Jakarta liljl~r

87. R$J ~uriga Rampai Rurilah Saki! khusus jiwil ' JI Elunga Ra~p•.iXl'eiunma~ ~eh~er ,Jak.rtaTiljlur
.. "" '. . .

, , .
\'?yasa~ Glnjai Dia:m;ns .R4ri1~h sakill Khu~usHeniodialisa ~I Rays J~tiviaHndiri NQBI Hf,l Jakarta'TInlUr88,

. ." ". . , . ,', .. , .. ;' ..
ail. Rf) Kepula0anserlbu ' RUniah Sakit tJrnum " PUlau pralTiu~a Panpg.n~ KepSeribij Utara KepSeHbu .

· " '. ... .

. 90. R~U Tangerang ~uinah Sakii Unium JI, jend. A. Yahi No,9 ' lluka A~ih Tangerang Banlen6anten

91, RSUMartuki Mahdi Rtiniah Saki! Umum JI. (Jr. semeru ~o. 114 Menteng Bogor Jaws aar;it
. ,

92. RS Ku!;t~ Sitanala Tqnilerana R4ni.ti ~akit umum JI. Dr. Slnian?lal KarangSarl Tangerang· . "." . ~

1
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Lamplran 03 : Data LClk~sl Pangurigslail
1•

NO

1

2

3

4

5

6

Aula Ma~jiq Ihltihailv! Ild'iwan Kampung Malayu Jatlnegara

BALAI p,Vv 01 RT 12 PONDOK LAfilU

BALAl RW 07 PONOOK LABU

Balai warga !W 02

Bahli warga RW 04

Balal Wary" Rw.11 !lukilOuri

Penalnpungari

Penalnpungan

Penampungari

Penampungan

Penainpungan

Penampungan

JAKARTA tlMI,JRi
JATINF~
J<.A.MPU~G IvlELAYU,
AulaM~sjid IHffi~adul
IkhIYan,kamplmg ,

" Melay", Jaijn~aia ,0 ,
JAKARtAsEI]>.rAN;
CJLANDAK,
PONDOKLABU, RW
001. RT. 012;'
JAKARfAsELJlTJu •.
CrLANDAK,
PONDOK LASU, RW
ooi,., '
JAKARTA PUSAT,
JOHARIlARU. .
JOHAR IlARU. RW
064. RT.OO4. rawa,
$!lwah 5" "
J~ABARAT,
TAMIlORA, TANAH
gEm, RW 004, Rt
OO~, k~baliaglaan t
JAKARTASEL.AT,u ••
TE6ET, !1UKlt DUi'{I,

0. • •

, "

dprang

tidak ada

Tidakaqa

2S0 Olang

3QO Olang

50 Orang

'fa

'fa

Yil

Va

'fa

Yil

f
I

7

8

Daan MQ9Qt Km 14 Jakarta Baral

Gedunil Sasami Ktida

penainpunga"

Penampungan

JAKAAtA aAF>:At.
CENGKAR6NG.
RAWAaUA.YA, Oa~n I (j O",ng
Mog6t Kill 14 Jaki'rta
Bara~ o· ' .
JAKARTA SELAT••••
PESANGG~t>!. I 200 orang
UL(JJAM!. RW 007.
JI. Perd8\am TerJJsan

Y"

Vi'
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, ,

JAKARTA SELA.TAN,

9 Gedung Sassna Krids Penalnpungan PESANGGRAHAN, 2500iang Y!iULl,IJAML RW Ob~,
, JI. s..vadarin'a Raya,
JAKARTA SELA.TAN;
PANCOFW!,

850 Orang10 GOR Kecamatan flancpian Penampungari
~~~~=M

Ya

, , Pl.noorlln 0 '
JAKARTA PUSAT,
TANAH A8ANC:;,

11 Halaman Depall Karamil Ka~t Tengs!n Periampungan KARl:TTE~GSIN, 100 Orang "aHillaman clepan
Koratnil Karel
TlmQsin ",
JAKARTA PUSAT,
TANAH AElANG"

12 Hotel Shangrila Karet Tengsin Tahah Abarig penatnpungarl KARI::T TENG$IN, 6 Orang YaHotel Sillirlg'iila Karet
Tengsln lanah

, Abaria,O, ,
JAI\:ARTAB/IAAT,

13 JL. ADI KARYA Penampungarl i<EBO~ JERUK,
ti9a~ i"ja YaKEi;>bYASeLATAN,

. . I .

JAKARTA TIMI,JR,
JATINJ:GARA,' ,

14 Kantor Kelurahlln Bid!lra oin" Penahlpungarl \3IDARA CINA. RW (j p~ng YaRW11, Karitpf
Keluiahan Bida"';

,ciha I 0: ,
JAKARtA SELA.TAN,

15 Kantor Kelurahan Buk" Durl Penampungan TE$ET, eUKlT OURI, 50 Orang YaRW oli9, JI. Kafllpung
Melavu KecH i; , "

KANTOR KELURAHAN PESANGGARAHAN
JAKARtA SELATAN:

Ya16 Pen"tnpungarl PESANGGRAHAN, i'idllksqa
PESANGGRAHAN, -. . ... .

J~RTASELA.TAN,

17 KANTOR KELURAfjAN PETUk,A.NGAN UTAA,A. Penatnpungan Pl:SANGGRAHAN,
ti9iJ~ ada YaPETUAANGAN

UTAkA,-, " ,
JAKARTA BARAT,

18 Kantor Kelurahan Raws bu3ya Penampung"n CENGKAR~NG, Tidllk ada Y!'
AAWA8UAYA-

1
j
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~AKARTA UTARA;

19 Kantor RW 012 Penatnpung~ri '.
TANJl,JN(3PRIOK, 5QO Oiang ViiWAAAKAS, RW 012,

· RT OOit wal'likas
. . TASEtATAN;

20 Kantor Rw.01 UluJaml P.enainpung~ri P~!lANGGRAHAN, 1&OOianll Ylll,JLUJAMI.RWOO1.
· JI.Swadamia.Utara4 . -
~"""'" I A BAMT. .
CEtlG~,REiNG,

21 Kanior Sekret;lriat RW.01 Raws Buaya Penainpungart RA'('JA BUf-VA; ~W 1QO Orang VII
001. JI. BOJong Inqah

. Ralia '.
~AKARTATI~I,JR.

22 Kelul'llhan C~wang Penainpungari KRAMAT JATI,
1QOO Orah~ Ya

CAWANG,Mt
· Ha ·bno ..
~AifAATASELATAN;

23 Kelurahan jatinEigara P&nainpungari CAKUNG, 21000l'llhg VaJATINEGARA. RW
·010,jatineaara keul'n .
~AKARTA BARAT,

Kelurahan keqoya U!a'i'
K~~ON JERUK,

1~OO Orang VII24 Penainpungali KEDOYA UTARA.
RW 60i, alteli jalan
Ii'aniario '

. ~~"'AT'~(J~; .
1~00 61'11hg25 Kelul'llhari Si>tu Penainpung~ri CIPAYUt>jG, SE;TU, Va

, RW 60~, sl!tu I'IIva .
~AKARTA TIMI,JR, .

Lapangan Tenis Rt.015 Rw,03 Keboh Pala
MAKASAR, KEBON

26 Penampung~n PA!,.A, RW 003,RT oOrang 'I'll
015, Lal'ahgan Tenls

·Rt.0151Rw.03
JJW.RTA SEtAl-AN;

, .

27 LAPANGAN TENIS RWb~ Penainpungan PE$ANGGRAHAN, 'tida~adli Va
· ~1N1'ARq.RW 005!, .
·~AKARTASELATAN:

28 Masji~ N. Ikhsan Penatnpung~n
TE~ET, BUKI'r OURI', oOhlng YaRW 610, JI. Ka{l1puhg

·Melaw KePiI . . ,

JAKAATA PUSAT,

29 MaSjid AI Ikhti¥th Penatnpung~n
TANAH AIlANG, 2QO Oiang V"KARET TENGSIN,
RW 009 JI. KarEit .
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Pa!i3r Baru TIrnur 5

J~TASa.AiAN,

Pemitnpunil3'i
PASAR MINGGU.

5QOrang30 MaSjid N Makmur PEJATEN TIMVR, Vii
RWOQa, JI. Maslid AI'

·MakmiJl'ivah. . . .
JAKARTA SELATAN,

31 Masjid N MUhsrohn,ah Penatnpungan PESANGGRAHAN, 200 Orang Yal,JUJJAMI, R,W Qb~.
", .. ·JI. S-d~rina.Rava. , i 0. , .

'J~tATIMI,JR,

Masjid At TaiYwabin
JATINE~ ,

32 Penampungan KAMpUNG MELAYU. 15000rahg . Ya

RWn~?3, RT Oq3,
,Kam uria Melaw .
JAKARTA'BARAT.

Magjid di RW016 Kapu~
C~NGKAREf'.!G, .

o Orang33 Penatnpungan KAl'U!<i RW ~'t' Hi, Ya
Ma~jld di RW016

, Kaolik. b
JAAARTAsELATAN;

34 Masjid Hidayalul Ah)al Penalnpungan TEi;lET. BlJKlt Dl,IRI, 5Q Orang VaJI. KampurigMelayu
Keel!.
JAKARTA UTARA.
TANJl,IN\3 RRIPK,

5QO e>iang35 masjid jami annimah Penatnpungan TANJl,ING RRllJK, Ya
RW 608, RT oq5,
Bahan .

, JAKARTA SElJ\TAN,

36 Mushola h Mutathohir!n Penampungan PESANGG~HAN, 50 br~ng Val,JLt)JAMI. RW 001,
.,)1. i:wadarmaUtilra

Mushola An Nut
" ,tA Ilf\RAT.

5Q Orang Va37 Penampungari CEt-lGKAREING.
KAPUK". ' ..
JAKARTA SELAiAN; ..

38 Mushoia Ar RaHman Penampungan PESANGG~HAN. 100 Orang VjI
~;WAM!. RW ob2.

·K . B~ru 2 ,.
JAKAIRtA BARAT,

5Q brang Ya39 Mushola RiySdussa'adjlh Penampungan KEMBANGAN.
KEMBANQAN

I
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UTARA,"

JI\KARTA.BAAAt.

40 Musholah Allrsyad Penalnpungan KEMBANGAN.
ii~aK ada. VII

,~~~N,
"

J~TAUTARA. .
..

T,A,NJl,JNG PRIOK.
Va41 Musholah assu"'n TanJun~ prillk Penall1pungari TANJUNG RRIUK. lQO orang

RW004. in OQ2.
, tahiuno.llriuk ,
J,:""", I A SEtAlAN.
Ch"A,,!DAK, ,

42 Mushollah . H. Ipin I'll 12101 Renall1pungan , ptl~DdK~V. RW oOrang ViiRW01. RT RT12.
., M~~hollah .. [i. Ipin

_.-.~

, , RT 121010 .
• JAKARTA BARAT.

43 Nurul Hilal Kapuk Penall1pungqn CEt'lGKA~ElNG. oOrqng Va
KAPUI<. RW RW 09.

,Nu",1 HiiaIKaDUk. 0
JAKARTA TI~VR;
KRAMATJATI. '
CAWA~G.RW

44 P"rkiran Gd.NK. : Gd.Sirw Kasih/Rt015/Rw.b3 Penall1pungqri RW03. RT RT015, oOrang YilPark!r,,,; Gd,NK. ;'
Go.Sinar
K8sih/fU.01S/Rw.03.
0,
J~TAUTA~ ,
T~JUNG PRIOK

45 Pasar Anyar Bahan Lt 3lanJung Priuk Penall1pungqn TA JVNe; PRIUK. 15.0 Orang Vii
RYVOQ8. RTOQ2.

,Bahari ,
JAK,4,RTABARAT.

46 Pasar Mitra Jenillata" Lilna Penatnpungan TAMBOM
ti~ak.acja VaJEMiiAtAN LIMA•

. JEMBATAN LIMA ,
JAKARTA TIMUR;

47 PAUO Rw.11 Bidaia Cina Penatnpungqn j~GARA.', 5Q Orang Yilal . CINA.RW
,011 JI. BeHiah

PAUO RW.12 Warakas
JAKARTA UTARA.

Yil48 Penampungqn TANJUNG Pl'llOK. 3000iang
WARAKA.S. RWOli!.
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RT OO~, war;lkas

J~tABAAAT~
" TAMBORA, "

1~0 6rah(i49 penamp~n9an Penatnpungart TAMBOM RW 007. Ya
Rt oog, mil\Vilr5

,nd:12
~~TABAAAT,

~MBANGAN.
SO poS RT 01 P..W 01 KEMBA!'!GAN VTARA Penainpungari K MBANGAN Tl\la~ aqa YII

UTMAI RWOO1, RT
601- '
J~TABARAT,

POS RT 01 RW 02 KEDAuNG KAllANGKE
y~GKARqNG;

i1qa~aqa51 Penatnpungart KEpAUNG~1 , Ya
Af-jGKE, RW bQi. RT
001 ..-
JAKARTA ,BARAT,

POS RT 01 RW 02 KEMBANGAN UTARA
KEMBANGfiN,

52 Penainpungart KI:MBANGAN , Tiqakada Ya
UTARA, RW Q02, RT

, " ' ,001 c

'JAKARTA B,A.RAT.

53 PoS RT 010 RW 03 'RAWA aUAY... Penampung<ln yENGKARqNG.
tida~ ada YaRAWA B\.IAYA; R'f'I

003 RT010,' '
JAKARTA BARAT.

54 POS RT 010 RW OB KEDOYA UTARA Penainpungari KEliON JERliK•. Tiqa~ada YaKEDDYA UTARA,
RW 008 RT 010" '
JAKARTABARAT,

55 POS RT 07 RW 02 KEDOYA UTARA Penainpungan KEllON JERUK, tiIla~ aqa YaKEP9YAut~.
, RW 002 RT 007. •

, ,JAKARtA BAAAT, '

POS RT 11 RW Q4 KEMBANGAN UTARA
KEMBfo-NGAN,

Tl<la~ ada56 Penatnpungan KEM!3ANGAN Yp
UTARA. RW004. RT

, 011, c ' ,
JAKARtA SELMAN.

5Q0rang57 Pas Rt.OB RW.01 Ulujilm; Penatnpungari PESANGGRAHAN. Ya
UII,JJAMI. RW 001, - ,

58 Pas RW 013 Kampung Me1ayu Penatnpungan ' JAKARtA TIMUR;
i1~ak aqa Yp

,JATINI:GARA, ,

1

I
f

l

I
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, , ...

KAMPU,IIlG MELAYU.
Rw613 -. .' ; .

. tASARAT•.
, ..

-
59 Pas RW.02 Kapuk Penainpungari Ci:!'lG~E;NG, . 50 brang Ya

KAPUK, RW 002, -. ,
~AKARTA TIMI,IR,
~AT1N~GAM

1OOOOra,;g60 Pas RW.07 Kampuhg Mel~yu Penatnpungan KAMPU.IIl~ M.ELAYU. Ya
R~ $07. RT 001. jl.

, . kllmouna melavii .'
~~tASE!-ATAN;

61 Pas Rw.09 Bukn Dup Penatnpungan TEBET; BUKlT DVRJ.
60~ng YaRW 6og, JI. Ka!"puhg

·Miliavu Ket:il GG..9 , .

Penainpungan
JAAARTA BARAT. oprang Ya62 Pas RW.13 Kapuk CENGKARENG,

· KAPUK, RW013, -.
~AKAATABI'AAT, oOrang Ya63 Pas RW.15 Kapuk Penampungari CENGKA,RENG.

. , · KAPUK, RWO~5 - ,
JAKARTA BARAT, ..

64 R$ Ari"s Angke Penatnpungan . TAMBORA. ANGKE, 1QOO Orahg YaRwoqS, RT 6i2,
· Angke Raya. .
~AKAAtA tIMI,IR,
~ATIN!=GARA. .

65 R$ Hermina (Kampurig Me1ayu) Penatnpungan KAMPUN~ MELAYU, 500 Orang YIIRS Hermina
Kilmpung Me1ayu
Jatineaara' 0 . .
JAKARTA BARAT.

ti~akada66 RUKO DUTA KARYA INDAH Penainpungan cENGKARENG. Ya
· RAiNA BUAVA,.

. ' .

I JA~RTA PUSAT,
TANAH ASANG.

67 Rumah Dinas Ga.mal Tllnah Abang Penatnpungari KARET TE~G~IN, oOrang Vi'
Rumllh Dirias Carnal

· Tanah AQ,lOc, (>
JAKARtA PUSI\T,
TANAH AllAM,?,

Ya68 Rumah Susun Karel Tengsin Penatnpungan KARET TENGSIN, 2QO Orang
Rumah Sus~n Karet
Tengsin
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JAKARTA PUSAT,
69 Rusun Karet Tengsin Penampungan TANAH ABANG, Tidak ada Ya

KARET TENGSIN -
JAKARTA T!MUR,

70 Sasana Krida RW 11 Bidara ~ina Penampungan JATINEGARA, aOrang Va
810ARA CiNA, ., a
JAKARTA SELATAN,

71 SO 05 BINTARD Penampungan PESANGGRAHAN, TIdak ada Ya
8INTARO,-
JAKARiA BARAT,

72 SO 06 RW01 Penampungan
KEMBANGAN,

Tidakada Ya
KEMBANGAN
SELATAN, RW 001 -
JAKARTA UTARA,
TANJUNG PRIOK,

73 SO Miftahulum Tanjurig Priuk Penalnpungan
TANJUNG PRIUK,

150 Orang V"RWOO4, RTli11,
Bahari 2 tanjung
Priuk
JAKARTA SELATAN,

74 SO MUhammadiyah Bukit Oun Penatnpungan
TEBET, BUKI,. OURI,

50 Orang Ya
RW 009, JI. Kampuhg
Melaw KeCiI 3
JAKARTA UTARA,
TANJUNG PRIOK,

75 SO Muham{lladiyah Tanjung Priuk Penampungan TANJUNG PRIUK, 300 Orang Ya
RW 004, Jalan Bahari
2
JAKARTA BARAT,

76 SON 08 Ked"Urig Kal; Angke Penalnpungan CEt'lGKARENG,
100 Orang Va

KEDAUNG KAl,.I
ANGKE, -
J~KARTA BARAT,

77 SON 15 Kapuk Penampungan CE!'iGKARENG, Ii Orang Ya
KAPUK· -
JAKARTA SELATAN,
TEBET, KlE8CN

78 SON 15 Kepon Baru Penatnpungan 8ARU; RW 005, SON aOtang Y"
Kebcin Baril RW.05

. Tebel
JAKARTA UTARA,

79 sepanjang Jill"n Warakas 1 Penampungan
TANJUNG PRIOK,

500 Orang '1'"WARAKAS, RWOD1,
RT 01 0, JI warakas 1
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JAKARTA UTARA,

80 SMAN18 Penampungari
TANJl)NG RRIOK,

1500 Orang Ya
W~KAS, RW 001,
RT 010, warakas 1
JAKARTA UTARA,
TANJUNG PRIOK,

81 SMPN 55 PenarnpunQan ~~~~~~;~~~~jl. 500 Orang Ya

Bahan 4 Tanjung
Pnuk
JAKARTA UTARA,

82 Stadion Kamal Muara Penarnpungan PENJAimJGAN, 200 Orang Ya
KAMAL MUARA, -
JAKARTA BARAT,
KEBON JERUK,.

83 Taman Cosmos Rt 01, 02, 03 Penampungan KEDbYA UTARA, 500 Orang Ya Ubah
RW 001, RT OQ1,
Rava Kedova
JAKARTA~ELATAN,

84 Tanah Kosong Mllik 6pk. H.Yusuf Penampungan
TEBET, KEBON oOrang Ya Ubah
BARU, Tanah
Kesqna Miiik H.YuslJf
JAKARTA SELATAN,

85 Tanah Kosong Ulujami PenampunQan PESANGGRAHAN, 3QO Orang Ya Ubah
ULUJAMI, -
JAKARTA BARAT,
CENGKARENG,

86 Toko Malnal Rw 12 Kapuk cengkareng Penarnpungan KAPU!<; RW RW 12, oorang Ya
TOko Matrial Rw 12
Kaouk cenakarena, 0
JAKARTA SELATAN,
TEBET, KI:BON

87 Wilayah Rl.09 Rw.04 KebOri Saru PenarnpunQan BARU; RW 004, RT oorang Ya
009, Wilayah

. Rt.09/04 Keben Saru
JA~TA SELATAN,

88 Wisma / PT Ciliw\Jng Bukil Duri Penarnpungan
TEBET, BUKIT DURI, oOrang Ya
Wisma i PT Ciiiwung
Sukit Dun
JAKARTA BARAT,

89 Yayasan Baitul Rahman Penampungan CENGKARENG. Tidak ada Ya
KAPUK -
JAKARTA SELATAN.

90 YAYASANITHADUL Penampungan KEBAYb~N LAMA, Tidak ada Ya
PONDOI< PINANG -
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AItir Mekag~meAktif.!ij ~encan!!.K!l,tjni~Ji~i

FaseNormal Fase SillkliOarurat Flise 'l'anggsl'
J)arurilt

Flise 'fraDsiSi J),tur'llt~ Fase RehllbUltasl
lPemulill8\l Dini daD Rekonsttllksi

AlI:tifasi'Reil,:il\lS
Koiitiiljensi

Indikator (sesuai dengilll skenarlo RbncaIia
Kofitln]ensi):,' '...

. ' . .. "~: - ;.. .'.,
,:1. Informasi prakiraar{curaWhiJjan tlnggi ~llri BMKG

2. P;lOtaLJan debit pi/ltu air '(hulu) oari liIinasi I'll
'Tata air (Renkon Bab IV)'

.J
~-----~

Rllnca¥perasi ,

I'd:ekanisme AktlIasi Rencana KontiDjensi :

1. Indi~atorpotensi ancaman telah, aktif/terja,di. Sistem Peringat~n Dini
aktif da~,')1er:nperi,ka~ i'\.forrhasi awa~.tertarl& ilkail, teria,djnya bahjir

2. Kep~I.:!..BPBD nfe!~kgkan rapat kobrc!in,a$i:q~l'Igan melibatkah seluruh
perarlgliarSKPD diin,Ui1~ur-Ul'lsur 1,!!i1 yah~terlibat d~lam ,
pell~l)gg(JI~l'Igan.b::!:n~<!l1a (r~l, K~p'OLlSIAN, ilAsA~NAs; pM,KG, P~I,

, ~~;dll)~ t(ipal diia'ksarfak"ri beberapll ~aJt 'set~rah ~Qtensi1ierfcana
tefaIJ ~ictif) aengarirliehibalJ~~ : " • -',
a: Melii~likan 'pemlliilfya6dafaS.4mber Daya lmanl:lsia dan allitj yang

'qiiR~t qiel!r,a\<ka~ J~lal!1 pr6~~stang~i(p·O!l.rurat I Rtonkoh ~aQ iv)
II, Men¥l!llilka~i Stuk!-\lr Org,ani~si l<omando t<ingg~pOarurat:($KrD)
, ' yang a«a~ digU,nak~rl' ail" p:efhb~ian iugas, dehgan tneniactJ

. SOP/,pr~tap dalarn iampiran tellk'rin
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